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ANALISIS RISIKO LINGKUNGAN 

PADA PELAKSANAAN PROYEK PEMBANGUNAN 

SALURAN UDARA TEGANGAN EKSTRA TINGGI 

(SUTET) 500 kV PLTU 2 JATENG – GITET 500 kV 

KESUGIHAN 

 
  Nama Mahasiswa  : Ahmad Sakti Budi Santoso 

 NRP  : 3113 105 014 

 Jurusan  : Teknik Sipil FTSP-ITS 

 Dosen Pembimbing : Ir. Retno Indryani, MS 

 

Abstrak 

Untuk menyalurkan tenaga listrik dari pembangkit ke 

permukiman, kawasan industri dan lain sebagainya, harus 

melalui Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET). 

Pembangunan SUTET berpotensi menimbulkan beberapa dampak 

dan risiko terhadap lingkungan di sekitar proyek. Perlu dilakukan 

manajemen risiko dalam mengendalikan dan memonitor risiko 

yang muncul selama tahap prakonstruksi dan konstruksi. Tugas 

akhir ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko lingkungan dan 

menganalisis risiko lingkungan yang terjadi. 

Tahap awal penelitian ini adalah melakukan identifikasi 

risiko dengan cara studi literatur, observasi lapangan dan 

wawancara. Langkah selanjutnya melakukan analisis risiko yang 

bertujuan untuk mengetahui tingkatan risiko dari suatu kejadian 

berdasarkan hasil penilaian probabilitas dan dampak dengan 

menggunakan matriks risiko. 

 Dari hasil penelitian diperoleh 4 (empat) variable risiko 

yang dominan yaitu perubahan fungsi tanah perkebunan atau 

pertanian, perubahan lapangan pekerjaan, keresahan masyarakat 

karena harga tanah turun dan protes masyarakat terhadap 

pembangunan SUTET. 

 

Kata kunci : Identifikasi Risiko, Analisis Risiko, SUTET  
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ENVIRONMENTAL RISK ANALYSIS OF 

DEVELOPMENT ON PROJECTS OF 

TRANSMISSION LINE 500 kV 

PLTU 2 JATENG – GITET 500 kV KESUGIHAN 

 
  Name   : Ahmad Sakti Budi Santoso 

 NRP  : 3113 105 014 

 Department  : Civil Engineering FTSP-ITS 

 Supervisor  : Ir. Retno Indryani, MS 

 

Abstract 

For deliver electricity from power plant to residential, 

industrial zones and others, it must going through the Extra High 

Voltage Transmission Lines (SUTET). Construction of Extra High 

Voltage Transmission Lines (SUTET) potentially causing some 

impacts and risks to environment around the project. It needs a 

risk management for controling and monitoring risks that arise 

during the pre construction  and construction phase. This thesis 

purpose is to identified environmental risks and analyze 

environmental risks that occur. 

The initial phase of this study is to identified the risks 

using literature study, observation, and interviews. The next step 

is doing risk analysis to determine the level of risk from an event 

based on probability results and impact using a risk matrix. 

The research obtained 4 ( four ) dominant risk variable 

such as changes in function of agricultural or plantations land, 

change of jobs , social unrest cause due to land prices dropped 

and public protests against built Extra High Voltage 

Transmission Lines. 

 

Keywords : Risk Identification, Risk Analysis, Transmission 

Lines Extra High Voltage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 

PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) merupakan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang menyediakan layanan 

listrik untuk kebutuhan masyarakat Indonesia. Sebagai satu – 

satunya perusahaan penyedia layanan listrik Negara, PT PLN 

diharapkan dapat terus meningkatkan rasio elektrifikasi hingga 

dapat memenuhi kebutuhan pelanggan baru maupun lama di 

seluruh Indonesia. Dengan pertumbuhan demand yang tinggi, 

PLN dituntut untuk meningkatkan kapasitas produksinya. 

Untuk menjawab kebutuhan tersebut,PLN terus berusaha 

meningkatkan layanannya dengan mengimplementasikan proyek 

– proyek ketenagalistrikan dan juga inisiatif peningkatan 

efektifitas dan efisiensi operasi. Selain itu, PLN pun terus 

mengelola proyek – proyek pembangunan ketenagalistrikan 

seperti proyek pembangkit, transmisi, distribusi dan lain – lain 

untuk dapat meningkatkan kapasitas dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. 

Salah satu bentuk sarana yang digunakan adalah Saluran 

Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET). Tanpa SUTET atau 

jaringan transmisi lainnya, listrik tidak mungkin menjangkau 

titik – titik penggunanya/ konsumen (Deputi Bidang Tata 

Lingkungan, Kementrian Negara Lingkungan Hidup RI, 2007).  

Proyek pembangunan Saluran Udara Tegangan Tinggi 

(SUTET) 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan 

merupakan proyek pembangunan saluran transmisi dengan 

tegangan 500 kiloVolt yang menghubungkan antara Pembangkit 

Listrik Tenaga Uap 2 Jateng ke Gardu Induk Tegangan Ekstra 

Tinggi Kesugihan di kabupaten Cilacap. Transmisi ini 

menempati lahan untuk tapak tower dan ruang (koridor) selebar 

20 m dengan panjang ± 14,3 km, jumlah tower sebanyak 35 

tower.  
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Berdasarkan Undang – Undang Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup disebutkan bahwa salah satu instrumen 

pencegahan pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup 

akibat adanya suatu kegiatan/usaha adalah dengan menggunakan 

proses analisis risiko lingkungan hidup. Analisis risiko 

lingkungan hidup diwajibkan pada setiap usaha dan/atau 

kegiatan yang berpotensi menimbulkan dampak penting terhadap 

lingkungan hidup, ancaman terhadap ekosistem dan kehidupan, 

dan/atau kesehatan dan keselamatan manusia.  

Dalam Standard Kebijakan Lingkungan, Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (LK3) di lingkungan PT. PLN (Persero) 

Tahun 2007 disebutkan bahwa pembangunan SUTET memiliki 

potensi dampak lingkungan dan bahaya K3. Sehingga diperlukan 

tindakan lebih untuk menganalisis berbagai dampak lingkungan 

yang diperkirakan akan muncul selama proses pembangunan 

SUTET.  

Banyaknya risiko yang akan timbul baik yang telah 

diprediksi maupun yang belum diprediksi selama proses 

pembangunan akan sangat berpengaruh terhadap jalannya 

pembangunan tersebut. Sehingga diperlukan adanya suatu proses 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis risiko yang muncul.  

 

1.2 PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut :  

1. Apa risiko lingkungan yang ditimbulkan akibat adanya 

proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – 

GITET 500 kV Kesugihan ? 

2. Bagaimana menganalisis risiko lingkungan yang terjadi pada 

proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – 

GITET 500 kV Kesugihan ? 
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1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Dari permasalahan yang ada di atas, terdapat beberapa 

tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan Tugas Akhir ini 

adalah : 

1. Mengidentifikasi risiko lingkungan yang ditimbulkan akibat 

adanya proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 

Jateng – GITET 500 kV Kesugihan.  

2. Menganalisis risiko lingkungan yang dominan terjadi pada 

proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – 

GITET 500 kV Kesugihan. 

 
1.4 BATASAN MASALAH / RUANG LINGKUP 

Untuk menghindari munculnya penyimpangan bahasan 

dalam penyusunan Tugas Akhir ini, maka perlu dibuat 

pembatasan masalah diantaranya adalah : 

1. Penelitian dilakukan di lokasi kegiatan pembangunan 

transmisi SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV 

Kesugihan, dimulai dari T.03 yang berlokasi di PLTU 2 

Jateng dengan akhir transmisi di T. 38 di GITET Kesugihan. 

Saluran transmisi ini terdiri dari 35 tower dengan tipe tower 

terlampir (Lampiran 1) yang terletak diwilayah Kabupaten 

Cilacap. Panjang jalur transmisi ± 14,3 km. 

2. Risiko yang diteliti dilihat dari sudut pandang masyarakat 

selaku pihak yang mengalami dampak lingkungan. 

3. Risiko lingkungan yang diteliti hanya pada tahap pra 

konstruksi dan konstruksi selama pembangunan SUTET 500 

kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan. 

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah : 

1 Sebagai referensi bagi proyek sejenis untuk dapat 

meminimalkan risiko lingkungan yang akan terjadi pada 

pembangunan SUTET. 
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2 Sebagai pengetahuan tentang risiko lingkungan yang terjadi 

pada pembangunan SUTET. 

3 Sebagai saran atau masukan bagi pihak PT. PLN (Persero) 

selaku pihak pemrakarsa untuk meminimalisir adanya risiko 

lingkungan yang muncul. 
 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Laporan Tugas Akhir ini disusun dengan dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut :  

BAB I  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini dijelaskan mengenai teori – teori 

pendukung mengenai SUTET dan manajemen risiko lingkungan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada bab ini dijelaskan mengenai langkah – langkah 

pelaksanaan penelitian secara keseluruhan, sehingga diperoleh 

tujuan yang diharapkan.  

BAB IV PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA 

 Pada bab ini dilakukan pengumpulan dan pengolahan 

data yang telah diperoleh. Tahapan yang dilakukan adalah 

identifikasi risiko dan analisis risiko. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisi kesimpulan penulis mengenai 

penelitian yang telah dilakukan dan saran perbaikan yang 

diberikan oleh penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 RISIKO 

2.1.1 Definisi Risiko 

Risiko didefinisikan sebagai suatu kemungkinan dari 

suatu kejadian yang akan mempengaruhi suatu tujuan (The 

Australian Standard/New Zealand Standard for Risk 

Management, 1999). Risiko merupakan kombinasi dari 

probabilitas suatu kejadian dan konsekuensi dari kejadian 

tersebut, dengan tidak menutup kemungkinan bahwa ada lebih 

dari satu konsekuensi untuk satu kejadian, dan konsekuensi bisa 

merupakan hal yang positif maupun negatif (Santosa, 2009). 

2.1.2 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko pada dasarnya adalah proses 

menyeluruh yang dilengkapi dengan alat, teknik, dan sains yang 

diperlukan untuk mengenali, mengukur, dan mengelola risiko 

secara lebih transparan (Santosa, 2009). Menurut Floyd (1991) 

dalam Simamora (2009) manajemen risiko adalah proses 

identifikasi dari berbagai pilihan kebijakan berdasarkan 

bahaya/ancaman yang telah dikarakteristikkan. Sedangkan 

manajemen risiko menurut The Australian Standard/New 

Zealand Standard for Risk Management (1999) merupakan suatu 

proses yang logis dan sistematis dalam mengidentifikasi, 

menganalisis, dan mengevaluasi, mengendalikan, mengawasi, 

dan mengkomunikasikan risiko yang berhubungan dengan segala 

aktivitas, fungsi, atau proses dengan tujuan perusahaan dapat 

meminimasi kerugian dan memaksimumkan kesempatan.  

Manajemen risiko dalam sebuah proyek meliputi 

langkah memahami dan mengidentifikasi masalah potensial yang 

mungkin terjadi, mengevaluasi bagaimana risiko ini 

mempengaruhi keberhasilan proyek, memonitoring dan 

menangani risiko. Proses manajemen risiko sangat penting untuk 
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digunakan pada kondisi dimana ada taruhan yang besar dan 

ketidakpastian yang tinggi (Santosa, 2009). 

Manajemen risiko dekat hubungannya dengan 

ketidakpastian. Sebuah risiko mungkin terjadi dan mungkin juga 

tidak terjadi, dan tidak akan bisa diketahui sampai risiko tersebut 

terjadi. Namun ketidakpastian dapat didekati dengan : 

a. Memperjelas probabilitas terjadinya risiko 

b. Mengerti consequence atau alternatif jika terjadi risiko 

c. Menentukan apa yang menjalankan risiko, seperti factor yang 

mempengaruhi besarnya risiko atau likelihood x consequence. 

 

 

 

Risk exposure  : tingkat kepentingan risiko. 

Risk likelihood  : probabilitas terjadinya risiko. 

Risk impact  : dampak yang akan terjadi. 

Untuk suatu kejadian, dapat dilihat dari sisi probabilitas 

(likelihood) dan dampak dari kejadian tersebut. Suatu peristiwa 

(event) bisa mempunyai probabilitas kecil dengan dampak besar, 

atau probabilitas besar dengan dampak kecil. Dari sini kita bisa 

menghitung kejadian mana yang lebih berbahaya atau yang lebih 

berisiko. 

 

2.1.3 Manajemen Risiko Lingkungan 

Menurut Stoklosa (1999) manajemen risiko lingkungan 

adalah proses secara sistematis untuk mengidentifikasi bahaya 

lingkungan, menganalisis kemungkinan dan konsekuensi, serta 

mengatur hasil tingkat risiko. Manajemen risiko lingkungan 

adalah aplikasi sistematis dari kebijakan manajemen, prosedur 

dan praktek dalam mengkomunikasikan, menetapkan keadaan, 

mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, memonitor, dan 

meninjau ulang risiko terhadap lingkungan. 

 

 

Risk exposure = Risk likelihood x Risk impact 
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2.1.4 Prosedur Manajemen Risiko  

Menurut The Australian Standard/New Zealand 

Standard (1999) prosedur utama melakukan manajemen risiko 

ada 3, yaitu : 

1. Menentukan Konteks 

Menentukan konteks berarti menentukan batasan atau 

parameter internal dan eksternal yang akan dijadikan 

pertimbangan dan dibahas dalam pengelolaan risiko. 

Menentukan lingkup kerja dan kriteria risiko untuk proses 

selanjutnya. Konteks yang ditetapkan haruslah meliputi semua 

parameter internal dan eksternal yang relevan dan penting bagi 

organisasi. 

 Konteks ekternal meliputi lingkungan sosial, politik, 

ekonomi, budaya baik nasional maupun regional.Sedangkan 

konteks internal meliputi struktur organisasi, sasaran organisasi 

dan kebijakan.  

2. Identifikasi Risiko 

Identifikasi risiko merupakan tahapan untuk 

mendapatkan variabel risiko yang relevan. Secara umum, 

beberapa sumber risiko diperoleh akibat adanya beberapa 

perubahan kondisi, diantaranya: 

a. Struktur organisasi proyek 

b. Kondisi ekonomi 

c. Tindakan manusia 

d. Kejadian alam 

e. Kondisi politik 

f. Teknologi yang digunakan 

g. Kebijakan atasan 

h. Perilaku pribadi 

Sasaran identifikasi risiko adalah mengembangkan 

daftar sumber risiko dan kejadian yang komprehensif serta 

memiliki dampak terhadap pencapaian sasaran dan target yang 

teridentifikasi dari konteks. 
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3. Analisis Risiko 

Analisis risiko mencakup pertimbangan mengenai 

sumber risiko, konsekuensi, dan kemungkinan dari risiko 

tersebut. Risiko dianalisis dengan mengkombinasikan nilai 

likelihood (probabilitas atau frekuensi) dan consequences 

(dampak atau efek). Likelihood dan consequences dari tiap risiko 

akan menentukan tingkatan risiko tersebut. 

Menurut The Australian Standard/New Zealand 

Standard (1999), masing – masing risiko dinilai secara kualitatif 

dalam lima katagori. Penilaian dari masing – masing likelihood 

dan consequences tersebut disajikan dalam Tabel 2.1 dan Tabel 

2.2 

Tabel 2.1 Penilaian Probabilitas 

Level Penilaian Definisi 

A Sangat Sering Kemungkinan terjadi sangat sering 

B Sering Sering terjadi 

C Cukup Terjadi beberapa kali 

D Jarang Terjadi kadang – kadang  

E Sangat Jarang Kemungkinan jarang sekali terjadi 

(Sumber : AS/NZS 4360:1999) 

Tabel 2.2 Penilaian Dampak 

Level Penilaian Definisi 

1 Tidak 

berarti/sangat 

kecil 

Tidak ada luka – luka, kerugian 

finansial rendah, memiliki lingkup 

dampak kecil dalam jangka waktu 

yang sangat singkat. 

2 Kecil Membutuhkan pertolongan pertama, 

kerugian finansial sedang, memiliki 
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lingkup dampak kecil dalam jangka 

waktu singkat.  

3 Sedang Membutuhkan medical treatment, 

kerugian finansial tinggi.  

4 Besar Menimbulkan kerugian yang luas, 

luka serius, kemampuan produksi 

terganggu, kerugian finansial besar.  

5 Merusak/ 

Sangat Besar 

Menyebabkan kematian, 

menimbulkan kerusakan serius, dan 

kerugian finansial sangat besar.  

(Sumber : AS/NZS 4360:1999) 

 

Setelah diketahui nilai consequences dan likelihood yang 

ada, dapat diplotkan pada Risk Matrix untuk mengetahui 

seberapa tinggi risiko yang ditimbulkan. Untuk mendapatkan 

nilai risiko menggunakan rumus Nilai Risiko = Nilai Probabilitas 

x Nilai Dampak. Berikut matriks risiko akan dijelaskan pada 

Tabel 2.3 berikut ini. 

Hasil dari evaluasi risiko adalah data peringkat risiko 

yang memerlukan penanganan lebih lanjut atas dasar risiko yang 

tersisa dan efektivitas pengendalian risiko yang ada. 

Tabel 2.3 Matriks Risiko 

Dampak (Consequences) 

 

Probabilitas 

(Likelihood) 

(1)  

Tidak berarti/ 

sangat kecil 

(2)  

Kecil 

(3) 

Sedang 

(4) 

Besar 

(5) 

Merusak/ 

Sangat Besar 

(A) Sangat sering H H E E E 

(B) Sering M H H E E 

(C) Cukup L M H E E 
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Dampak (Consequences) 

 

Probabilitas 

(Likelihood) 

(1)  

Tidak berarti/ 

sangat kecil 

(2)  

Kecil 

(3) 

Sedang 

(4) 

Besar 

(5) 

Merusak/ 

Sangat Besar 

(D) Jarang L L M H E 

(E) Sangat Jarang L L M H H 

(Sumber : AS/NZS 4360:1999) 

 

Keterangan : 

E : Extreme risk, tidak dapat ditoleransi perlu penanganan 

segera. 

H : High risk, tidak diinginkan dan hanya dapat diterima ketika 

pengurangan risiko tidak dapat dilaksanakan, perlu perhatian 

khusus dari pihak manajemen. 

M : Moderate risk, diterima dengan persetujuan dan 

memerlukan tanggung jawab yang jelas dari manajemen. 

L : Low risk, diterima dengan persetujuan oleh pihak 

manajemen dan dapat diatasi dengan prosedur yang rutin. 

 

2.1.5 Penilaian Risiko 

Untuk menentukan nilai probabilitas & dampak 

digunakan perhitungan Severity Index (SI). Perhitungan 

menggunakan severity index mampu menggabungkan persepsi 

responden penelitian. Faizal & Arif (2009) menambahkan bahwa 

severity index lebih baik digunakan dibandingkan dengan 

menggunakan nilai mean & metode varian karena hasil yang 

dikeluarkan lebih akurat dan konsisten terhadap jawaban 

responden. 

Rumus penghitungan severity index berdasarkan Al-Hammad 

(2000). 
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ai = pembobotan yang diberikan terhadap i 

xi = jumlah responden yang memberikan jawaban terhadap i 

i = 0, 1, 2, 3, 4,…. 

 

Berdasarkan Majid & M. Cafeer (1997) penilaian probabilitas 

dikategorikan dalam 5 kategori. 

    Kategori  Nilai 

87,5% ≤ SI ≤ 100% Sangat Sering  5 

 62,5% ≤ SI ≤ 87,5% Sering   4 

 37,5% ≤ SI ≤ 62,5% Cukup   3 

 12,5% ≤ SI ≤ 37,5% Jarang   2 

0%      ≤ SI ≤ 12,5% Sangat Jarang  1 

 

 

Penilaian dampak dikategorikan dalam 5 kategori. 

    Kategori  Nilai 

87,5% ≤ SI ≤ 100% Sangat Kecil  5 

 62,5% ≤ SI ≤ 87,5% Kecil   4 

 37,5% ≤ SI ≤ 62,5% Sedang   3 

 12,5% ≤ SI ≤ 37,5% Besar   2 

0%      ≤ SI ≤ 12,5% Sangat Besar  1 

Berdasarkan The Australian Standard/ New Zealand 

Standard (1999) setelah diketahui nilai probabilitas dan nilai 

dampak maka dilakukan pemetaan risiko dengan matriks risiko. 

Untuk mendapatkan nilai risiko dilakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus Nilai Risiko = Nilai Probabilitas x Nilai 

Dampak. Berikut matriks risiko dapat dilihat pada tabel 2.3. 

 

2.2 LINGKUNGAN 

Lingkungan adalah kombinasi antara kondisi fisik yang 

mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, energi 

surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh di atas tanah 

maupun di dalam lautan.Kondisi lingkungan memang sangat 

http://wapedia.mobi/id/Tanah
http://wapedia.mobi/id/Air
http://wapedia.mobi/id/Energi_surya
http://wapedia.mobi/id/Energi_surya
http://wapedia.mobi/id/Mineral
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perlu kita perhatikan.Apalagi seiring dengan perkembangan ilmu 

dan teknologi yang semakin modern, kondisi lingkungan 

menjadi hal yang tidak bisa kita abaikan. 

2.2.1 Dampak Lingkungan 

Dampak lingkungan terjadi karena adanya suatu 

benturan atau tabrakan antara aktivitas manusia, karena adanya 

proyek dengan lingkungan di tempat aktivitas manusia tersebut 

dilakukan. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia Nomor 05 Tahun 2012 tentang Jenis 

Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang Wajib memiliki Analisis 

mengenai Dampak Lingkungan Hidup bahwa Pembangunan 

Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) berpotensi 

menimbulkan dampak : 

a. Keresahan masyarakat karena harga tanah turun 

b. Adanya medan magnet dan medan listrik 

c. Aspek sosial, ekonomi dan budaya terutama pada 

pembebasan lahan dan keresahan masyarakat. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Lingkungan 

Hidup Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2012 tentang 

Pedoman Penyusunan Dokumen Lingkungan Hidup bahwa 

Pembangunan Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) 

berpotensi menimbulkan dampak : 

1. Komponen geo-fisik-kimia, seperti sumber daya geologi, 

tanah, air permukaan, air bawah tanah, udara, kebisingan, 

dan lain sebagainya; 

2. Komponen biologi, seperti vegetasi/flora, fauna, tipe 

ekosistem, keberadaan spesies langka dan/atau endemik 

serta habitatnya, dan lain sebagainya; 

3. Komponen sosio-ekonomi-budaya, seperti tingkat 

pendapatan, demografi, mata pencaharian, budaya 

setempat, situs arkeologi, situs budaya dan lain sebagainya; 
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4. Komponen kesehatan masyarakat, seperti perubahan tingkat 

kesehatan masyarakat. 

Menurut Gunawan (2009) dampak lingkungan dapat 

dikelompokkan sebagai berikut : 

1. Lingkungan fisika – kimia 

a. Dampak kebisingan 

b. Dampak pada kualitas udara 

c. Dampak pada kuantitas dan kualitas air 

d. Dampak pada iklim dan cuaca 

e. Dampak pada tanah 

2. Lingkungan biologis 

a. Tanaman pertanian 

b. Produksi ternak 

c. Daya dukung tanah dan air 

d. Populasi endemik flora dan fauna 

e. Tempat bersarang satwa liar 

f. Species yang terancam punah 

g. Suaka margasatwa 

h. Binatang migrasi  

i. Luas area hutan 

j. Areal rumput 

k. Perubahan tanah pertanian 

l. Jumlah panenan 

m. Pencemaran udara 

n. Kebisingan  

o. Pencemaran biota air 

3. Lingkungan sosial – ekonomi  

a. Pola perkembangan penduduk (jumlah, umur, 

perbandingan kelamin,dll) 

b. Pola perpindahan 

c. Penyerapan tenaga kerja 

d. Berkembangnya struktur ekonomi 

e. Peningkatan pendapatan masyarakat 

f. Perubahan lapangan pekerjaan 
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g. Tataguna tanah 

h. Persepsi masyarakat 

 

2.3 PEMBANGUNAN SALURAN UDARA 

TEGANGAN EKSTRA TINGGI (SUTET) 

Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) adalah 

saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang 

(penghantar) di udara bertegangan di atas 245 kV sesuai dengan 

standar di bidang ketenagalistrikan (Peraturan Menteri Energi 

dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia, 2013). SUTET 

digunakan untuk menyalurkan tenaga listrik dari pembangkit 

dalam skala besar ke gardu induk tegangan ekstra tinggi 

(GITET), sehingga listrik bisa didistribusikan ke beberapa titik 

yang tidak memiliki sumber penghasil listrik. Sehingga manfaat 

listrik dapat dirasakan oleh konsumen. 

Sistem penyaluran tenaga listrik dari pusat pembangkit 

sampai ke pusat beban dan konsumen dapat dilihat pada 

Gambar 2.1 di bawah ini. 

 

 

Gambar 2.1 Sistem Penyaluran Daya Listrik (Aslimeri,dkk.2008) 
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Bagian dari sebuah SUTET adalah sebagai berikut :  

1. Menara (tower), terbuat dari bahan besi baja knockdown 

yang dirangkai di lokasi. (Deputi Bidang Tata Lingkungan - 

Kementerian Negara Lingkungan Hidup. 2007). Contoh 

konstruksi menara tower dapat dilihat pada Gambar 2.2 

berikut ini. 

 

Gambar 2.2 Menara Tower 500 kV (Aslimeri, dkk.2008) 

2. Insulator/ isolator, digunakan sebagai media pemisah dan 

pemegang kawat konduktor di tiap menara serta mencegah 

aliran listrik ke menara. 

3. Kawat konduktor, digunakan untuk menghantarkan arus 

listrik. 

 

2.4 TAHAP PEMBANGUNAN SUTET 

Dalam pembangunan SUTET memiliki beberapa 

tahapan penting, yaitu pra konstruksi dan konstruksi. 

2.4.1 Tahap Pra Konstruksi 

Tahap pra konstruksi meliputi tahapan survey 

pendahuluan, pengadaan lahan dan tahap penyiapan tenaga kerja. 

1. Survey, meliputi pengukuran, pemasangan patok – patok, 

penyelidikan tanah, dll. Hasil survey akan dipergunakan 



16 

 

sebagai kajian desain untuk menentukan lokasi pendirian 

tower (Deputi Bidang Tata Lingkungan - Kementerian 

Negara Lingkungan Hidup. 2007). 

2. Pengadaan lahan untuk tapak tower.  

3. Penyiapan tenaga kerja. 

 

2.4.2 Tahap Konstruksi 

Tahap konstruksi dalam pembangunan SUTET meliputi 

mobilisasi alat dan bahan, pembuatan pondasi menara, pendirian 

menara, penarikan kawat penghantar dan penyaluran tenaga 

listrik. 

1. Mobilisasi alat dan bahan,  proses pengangkutan bahan-

bahan /material yang diperlukan untuk pembangunan 

pondasi tapak menara, besi-baja menara, kawat penghantar, 

insulator, dan lain-lain.  

2. Pembuatan pondasi menara. 

3. Pendirian menara, kegiatan pendirian menara ini mencakup 

pembersihan dan perataan permukaan lahan. Pembersihan 

dilakukan untuk menyingkirkan benda-benda keras dan 

tumbuh-tumbuhan di lokasi tapak menara sebelum menara 

didirikan. Pembersihan dan perataan lahan dilakukan secara 

manual maupun dengan menggunakan alat berat bila 

diperlukan. 

4. Penarikan kawat penghantar (stringing) dilakukan dengan 

menggunakan alat pulling winches machine.  

5. Penyaluran tenaga listrik, pekerjaan ini biasa disebut dengan 

istilah energize.  

Untuk mempermudah pemahaman, maka tahapan pembangunan 

SUTET disajikan dalam Gambar 2.3 berikut ini. 
PENENTUAN 

JALUR SUTET 
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Gambar 2.3 Tahapan Pembangunan SUTET (Deputi MenLH 

Bidang Tata Lingkungan, Kementerian Negara Lingkungan 

Hidup, 2007) 
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BAB III
METODE PENELITIAN

Pada Bab III ini akan dibahas mengenai metodologi
penelitian dimana pada metodologi akan dibahas mengenai hal –
hal dan langkah – langkah yang harus dilakukan agar dapat
mencapai tujuan yang diinginkan. Langkah – langkah
metodologi penelitian dijelaskan pada Gambar 3.1.

3.1 KONSEP PENELITIAN
Penelitian tugas akhir ini dilakukan pada proyek

pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV
Kesugihan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
secara kualitatif dimana hasil penelitian bukan merupakan suatu
penemuan teori yang baru, melainkan hanya menggambarkan
sifat suatu keadaan yang sementara terjadi. Dengan melakukan
studi kasus mengenai risiko lingkungan yang sementara terjadi.
Penelitian ini menggunakan metode wawancara dan
brainstorming dengan pihak manajemen di lingkungan PT. PLN
(Persero) Unit Pelaksana Konstruksi Jaringan Jawa Bali 7
(UPKJJB 7) sebagai data primer.

3.2 DATA PENELITIAN
3.2.1 Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung dari hasil
wawancara dan brainstorming dengan pihak manajemen di
lingkungan PT. PLN (Persero) UPKJJB 7 dan observasi
langsung ke lapangan guna memperoleh data yang tidak
mungkin diperoleh melalui kuisioner.
3.2.2 Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari dokumen AMDAL Proyek
Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV
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Kesugihan dari PT. PLN (Persero) UPKJJB 7 selaku Direksi
pekerjaan.

Dari data AMDAL Proyek Pembangunan SUTET 500
kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan diketahui isu
pokok (permasalahan yang diduga akan timbul) dan rona
lingkungan awal dari proyek tersebut.

3.3 POPULASI & SAMPLE
3.3.1 Populasi

Untuk data populasi yang digunakan yaitu tenaga ahli di
bidang lingkungan dan warga pemilik tanah yang berada di area
tapak tower. Transmisi ini melewati 7 Desa/ Kelurahan, 2
Kecamatan dan 1 Kabupaten.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian
No. Kabupaten Kecamatan Desa/Kelurahan Jumlah

Pemilik
Tanah

1. Cilacap Adipala Bunton 15
2. Wlahar 8
3. Penggalang 41
4. Kesugihan

Kidul
21

5. Kesugihan Kesugihan 17
6. Pesanggrahan 12
7. Bulupayung 19

Jumlah
1

Kabupaten
2

Kecamatan
7 Desa /

Kelurahan
133

(Sumber : Hasil Olahan)
3.3.2 Sample

Untuk pengambilan data sampel dengan teknik non
probability sampling jenis purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang sama bagi
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setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
dengan menggunakan jumlah sampel yang tetap.

Untuk kelompok tenaga ahli, dipilih 4 orang tenaga ahli
lingkungan yang sudah berpengalaman dalam pemantauan
kondisi lingkungan untuk beberapa proyek transmisi listrik.
Terdiri dari 4 orang, dipilih sesuai bidang yang diperlukan dalam
penelitian.

Untuk kelompok masyarakat diambil 33 dari 133 warga
di desa/kelurahan yang terkena dampak langsung (memiliki
tanah diatas 400 m2 di areal tapak tower pembangunan SUTET).

Untuk pengisian Kuisioner 1 tentang Pendahuluan
ditujukan untuk kelompok tenaga ahli. Untuk Kuisioner 2
tentang penilaian risiko ditujukan untuk warga yang dinilai
mengalami dampak dari proyek tersebut.

3.4 VARIABEL RISIKO
Untuk variable risiko terdiri dari 4 komponen yaitu

komponen geologi fisik kimia, komponen biologis, komponen
sosial ekonomi & budaya dan komponen kesehatan masyarakat.
Dari tiap komponen tersebut memiliki sub bab. Adapun sub bab
tiap – tiap komponen dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut ini :

Tabel 3.2 Variabel Risiko
No. VARIABEL RISIKO REFERENSI
1. Komponen Geologi Fisik Kimia

a. Kerusakan tanah/penurunan daya
dukung tanah

Permen LH No.
16 tahun 2012

b. Medan magnet Permen LH No.
05 tahun 2012c. Medan listrik

d. Peningkatan gangguan kebisingan Gunawan
(2009)e. Penurunan kualitas udara

f. Penurunan kuantitas air
2. Komponen Biologis

a. Kerusakan tanah humus dan serasah
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No. VARIABEL RISIKO REFERENSI
b. Berkurangnya luas areal hutan Gunawan

(2009)c. Berkurangnya luas areal rumput
d. Perubahan fungsi tanah perkebunan

atau pertanian
e. Pengaruh kebisingan pada burung
f. Kerusakan/gangguan komunitas

mikroorganisme
g. Berkurangnya spesies flora Permen LH No.

16 tahun 2012h. Berkurangnya spesies fauna
i. Perubahan kondisi habitat

3. Komponen Sosial Ekonomi & Budaya
a. Pengaruh terhadap penurunan

sumber daya alam yang tersedia
b. Perubahan lapangan pekerjaan
c. Kerusakan fasilitas umum
d. Kerusakan fasilitas pribadi
e. Keresahan masyarakat karena harga

tanah turun
Permen LH No.
05 tahun 2012

f. Gangguan keamanan/kenyamanan
masyarakat sekitar

g. Protes masyarakat terhadap
pembangunan SUTET

h. Terjadi perubahan jumlah penduduk Gunawan
(2009)i. Terjadinya pola perpindahan masuk

atau keluar daerah
4. Komponen kesehatan masyarkat

a. Perubahan tingkat kesehatan
masyarakat

Permen LH No.
16 tahun 2012
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3.5 ANALISA DATA
3.5.1. Identifikasi Risiko

Identifikasi risiko dilakukan dengan melakukan
wawancara langsung semi terstruktur untuk mengetahui
gambaran umum proyek, permasalahan / kendala yang muncul
selama pembangunan, serta menentukan variabel risiko yang
relevan terjadi pada proyek tersebut.

Selain itu dilakukan pula studi literatur untuk
mempelajari konsep, teori dan metode yang berhubungan dengan
Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) dan
lingkungannya. Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui
secara langsung kondisi lingkungan di sekitar proyek. Data –
data yang dikumpulkan pada tahap ini adalah berupa
dokumentasi kondisi lingkungan proyek.

Wawancara dilakukan dengan membagikan kuisioner
pendahuluan kepada responden kelompok tenaga ahli lingkungan
yang telah ditentukan. Hasil dari kuisioner pendahuluan ini yaitu
berupa data variabel risiko yang relevan pada pelaksanaan
proyek pembangunan SUTET.
3.5.2. Analisis Risiko

Analisis risiko merupakan tahapan berikutnya yang
harus dilakukan dalam manajemen risiko. Tahap ini  dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui tingkatan risiko dari suatu
kejadian berdasarkan hasil penilaian probabilitas dan dampak
dengan menggunakan matriks risiko. Pada tahap ini data variabel
risiko yang relevan ditentukan berada di tahap pra konstruksi
atau konstruksi. Adapun tahap pra konstruksi meliputi survey
pendahuluan, pengadaan lahan dan penyiapan tenaga kerja.
Sedangkan tahap konstruksi meliputi mobilisasi alat dan bahan,
pembuatan pondasi menara, pendirian menara, penarikan kawat
penghantar dan penyaluran tenaga listrik.

Setelah diketahui berada di tahapan pra konstruksi atau
konstruksi maka dilakukan analisis penilaian terhadap nilai
probabilitas (likelihood) dan dampak (consequences). Nilai
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probabilitas (likelihood) diketahui dari seberapa sering frekuensi
kejadian yang dialami menurut persepsi masyarakat. Perolehan
nilai dampak (consequences) diketahui dari seberapa besar
dampak dari suatu kejadian menurut persepsi masyarakat.
Dalam penentuan nilai, digunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :
ai = pembobotan yang diberikan terhadap i
xi = jumlah responden yang memberikan jawaban terhadap i
i = 0, 1, 2, 3, 4,….
Penilaian probabilitas dikategorikan dalam 5 kategori.

Kategori Nilai
87,5% ≤ SI ≤ 100% Sangat Sering 5
62,5% ≤ SI ≤ 87,5% Sering 4
37,5% ≤ SI ≤ 62,5% Cukup 3
12,5% ≤ SI ≤ 37,5% Jarang 2
0% ≤ SI ≤ 12,5% Sangat Jarang 1

Penilaian dampak dikategorikan dalam 5 kategori.

Kategori Nilai
87,5% ≤ SI ≤ 100% Sangat Kecil 5
62,5% ≤ SI ≤ 87,5% Kecil 4
37,5% ≤ SI ≤ 62,5% Sedang 3
12,5% ≤ SI ≤ 37,5% Besar 2
0% ≤ SI ≤ 12,5% Sangat Besar 1

Setelah diketahui nilai probabilitas dan dampak
dilakukan penghitungan tingkatan risiko menggunakan rumus :

Risiko = Probabilitas x Dampak
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Dengan pengkategorian nilai risiko sebagai berikut :

Tabel 3.3 Matriks Risiko
Dampak (Consequences)

Probabilitas
(Likelihood)

(1)

Tidak berarti/
sangat kecil

(2)

Kecil

(3)

Sedang

(4)

Besar

(5)

Merusak/
Sangat Besar

(A) Sangat sering H H E E E

(B) Sering M H H E E

(C) Cukup L M H E E

(D) Jarang L L M H E

(E) Sangat Jarang L L M H H

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)

Keterangan :
E : Extreme risk, tidak dapat ditoleransi perlu penanganan

segera.
H : High risk, tidak diinginkan dan hanya dapat diterima ketika

pengurangan risiko tidak dapat dilaksanakan, perlu perhatian
khusus dari pihak manajemen.

M : Moderate risk, diterima dengan persetujuan dan memerlukan
tanggung jawab yang jelas dari manajemen.

L : Low risk, diterima dengan persetujuan oleh pihak manajemen
dan dapat diatasi dengan prosedur yang rutin.

3.6 TAHAPAN PENELITIAN
Sebelum menganalisa dalam mengerjakan tugas akhir ini

diperlukan penyusunan langkah – langkah penelitian sesuai
dengan bagan alir yang telah dibuat yaitu :
1. Menentukan Latar Belakang
2. Menentukan Konteks
3. Melakukan Identifikasi Risiko dengan studi literatur,

observasi lapangan dan wawancara
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4. Melakukan Analisis Risiko dengan menetukan nilai
probabilitas, nilai dampak dan nilai risiko

5. Menarik Kesimpulan
Bagan alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1

Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitian

Nilai Risiko

Kesimpulan dan Saran

Studi Literatur Observasi Lapangan Wawancara

Analisis Risiko
(Kuisioner 2)

Nilai Probabilitas Nilai Dampak

Latar Belakang

Menetukan Konteks

Identifikasi Risiko
(Kuisioner 1)
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Pada Bab IV ini akan dibahas mengenai hasil
pengamatan penelitian dan pengumpulan data melalui
pengamatan langsung, wawancara dan pembagian kuisioner.
Selanjutnya dilakukan pengolahan data untuk mendapatkan
penyelesaian permasalahan yang ada.

4.1 DATA PENELITIAN
Dalam sub bab ini akan diuraikan mengenai profil

responden, profil perusahaan meliputi struktur organisasi
perusahaan pemilik proyek, profil proyek, rona lingkungan
proyek, dan tahapan dalam pembangunan SUTET 500 kV PLTU
2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan.
4.1.1 Profil Responden

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yang
digunakan yaitu data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari hasil wawancara dan pembagian kuisioner kepada
responden. Ada 2 kelompok responden yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu :
1. Kelompok Tenaga Ahli terdiri dari 4 orang, yaitu :

a. Sarwanto, selaku Manajer Proyek PT. PLN (Persero) Unit
Pelaksana Konstruksi Jaringan Jawa Bali 7.

b. Wiji Santoso, S.P, M.Si, Tenaga ahli bidang Fisik Kimia.
c. Ir. Eko Hendarto, M.Si, Tenaga ahli bidang Sosial

Ekonomi Budaya.
d. Drs. Sukiswo Setiadi, M.Si, Tenaga ahli bidang Biologi /

Lingkungan.
Biodata tenaga ahli dapat dilihat pada Lampiran 3.
2. Kelompok masyarakat diambil 33 dari 133 warga di

desa/kelurahan yang terkena dampak langsung (memiliki
tanah diatas 400 m2 di areal tapak tower pembangunan
SUTET). Dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen
AMDAL Proyek Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng
– GITET 500 kV Kesugihan. Dari dokumen AMDAL diketahui
isu pokok (permasalahan yang diduga akan timbul) dan rona
lingkungan awal dari proyek tersebut.

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan
PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana Konstruksi Jaringan

Jawa Bali 7 merupakan salah satu unit dari PT. PLN (Persero)
Unit Induk Pembangunan VII yang berkedudukan di Semarang.
Dimana unit ini memiliki tugas dan tanggung jawab untuk
melaksanakan pembangunan transmisi listrik di wilayah Jawa
Tengah. Berikut adalah struktur organisasi PT. PLN (Persero)
Unit Pelaksana Konstruksi Jaringan Jawa Bali 7.

Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. PLN (Persero) UPKJJB 7

4.1.3 Profil Proyek
Proyek Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng –

GITET 500 kV Kesugihan merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan efisiensi dan keandalan sistem interkoneksi tenaga
kelistrikan di daerah pesisir selatan. Dimana proyek ini melewati

MANAJER UPK JJB 7

Spv.
Pertanahan

A / AA / JA
Pengadaan
Tanah dan

Pengendalian
ROW

Spv. Keuangan
dan Administrasi

A / AA / JA
Keuangan

O / AO / JO
Adm

Asman Teknik

SE II / E / AE Peng
Kontrak & Pelaporan

E / AE / JE Lingk,
Keamanan & K3

E / AE / JE Teknik
Sipil

E / AE / JE Teknik
Elektrikal

O / AO / JO
Logistik
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1 kabupaten dan 2 kecamatan. Daerah – daerah yang dilalui oleh
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV
Kesugihan meliputi daerah permukiman, pekarangan dan
pertanian milik penduduk. Pembangunan SUTET 500 kV PLTU
2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan menempati ruang aman
(koridor) selebar 20 m (sesuai SNI 04-6918-2002) dan lahan
untuk tapak tower sesuai type tower yang digunakan. Type tower
transmisi dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :

Tabel 4.1 Type Tower Transmisi

Type
Tower

Fungsi Sudut Tower
(derajat)

Luas Tower

AA Suspension 0 - 3 28 x 28
BB Tension 3 - 20 34 x 34
CC Tension 20 - 60 34 x 34
DD Tension 60 - 90 39 x 39
EE Tension >90 42 x 42

(Sumber : PT PLN : 1996)

Transmisi ini memiliki rute sepanjang ± 14,3 km dan
jumlah tower sebanyak 35 tower. Hasil rekapitulasi data
inventarisasi tower pada Lampiran 1 dapat dilihat pada tabel 4.2
berikut :

Tabel 4.2 Hasil Rekapitulasi Data Inventarisasi Tower

No. Kabupaten Kecamatan Desa/Kelurahan Jumlah
Tower

1. Cilacap Adipala Bunton 4
2. Wlahar 3
3. Penggalang 7
4. Kesugihan

Kidul
7

5. Kesugihan Kesugihan 5
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No. Kabupaten Kecamatan Desa/Kelurahan Jumlah
Tower

6. Cilacap Kesugihan Pesanggrahan 5
7. Bulupayung 4

Jumlah 1
Kabupaten

2
Kecamatan

7 Desa
/Kelurahan

35

(Sumber : Hasil Olahan)

4.1.4 Rona Lingkungan Hidup
Rona lingkungan hidup pada umumnya sangat

beranekaragam dalam bentuk, ukuran, tujuan, dan sasaran. Rona
lingkungan hidup juga berbeda menurut letak geografi,
keanekaragaman faktor lingkungan hidup, dan pengaruh
manusia. Karena itu kemungkinan timbulnya dampak
lingkungan hidup pun berbeda-beda sesuai dengan rona
lingkungan yang ada. Rona lingkungan hidup di sekitar jalur
transmisi SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV
Kesugihan ini dibedakan dalam 4 aspek yaitu geologi fisik
kimia, biologis, sosial ekonomi budaya dan kesehatan
masyarakat.
4.1.4.1 Komponen Geologi Fisik Kimia

Tujuan dilakukan pemantauan komponen geologi fisik
kimia untuk mengetahui kemungkinan adanya kerusakan tanah /
penurunan daya dukung tanah, medan magnet, medan listrik,
peningkatan gangguan kebisingan, penurunan kualitas udara dan
penurunan kuantitas air sehubungan adanya pembangunan
SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan.
4.1.4.2 Komponen Biologis

Tujuan dilakukan pemantauan komponen biologis untuk
mengetahui kemungkinan adanya kerusakan tanah humus dan
serasah, berkurangnya luas areal hutan, berkurangnya luas areal
rumput, perubahan fungsi tanah perkebunan atau pertanian,
pengaruh kebisingan pada burung, kerusakan/gangguan
komunitas mikroorganisme, berkurangnya spesies flora,
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berkurangnya spesies fauna dan perubahan kondisi habitas
sehubungan adanya pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng – GITET 500 kV Kesugihan.
4.1.4.3 Komponen Sosial Ekonomi dan Budaya

Tujuan dilakukan pemantauan komponen sosial ekonomi
dan budaya untuk mengetahui kemungkinan adanya pengaruh
terhadap penurunan sumber daya alam yang tersedia, perubahan
lapangan pekerjaan, kerusakan fasilitas umum, kerusakan
fasilitas pribadi, keresahan masyarakat karena harga tanah turun,
gangguan keamanan / kenyamanan masyarakat sekitar, protes
masyarakat terhadap pembangunan SUTET, terjadi perubahan
jumlah penduduk dan terjadinya pola perpindahan masuk atau
keluar sehubungan adanya pembangunan SUTET 500 kV PLTU
2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan.
4.1.4.4 Komponen Kesehatan Masyarakat

Tujuan dilakukan pemantauan komponen kesehatan
masyarakat untuk mengetahui kemungkinan adanya perubahan
tingkat kesehatan masyarakat sehubungan adanya pembangunan
SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan.

4.1.5 Tahapan Pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng – GITET 500 kV Kesugihan

Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai tahapan
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV
Kesugihan yaitu tahap pra konstruksi dan konstruksi.
4.1.5.1 Tahap Pra Konstruksi

Tahap pra konstruksi meliputi tahapan survey
pendahuluan, pengadaan lahan dan tahap penyiapan tenaga kerja.
1 Tahap survey pendahuluan dilakukan oleh tim survey dari

PT. PLN (Persero) UPKJJB 7 pada tahun 2013 untuk
mengetahui kondisi topografi dan menentukan tipe tower
yang akan dibangun. Setelah itu dilakukan pula survey untuk
menginventarisasi tanah, bangunan dan tanaman yang berada
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di dalam Right of Way (ROW) transmisi yang nantinya akan
mendapatkan kompensasi.

2 Pengadaan lahan mulai dilaksanakan dengan melakukan
sosialisi dan negosiasi kepada masyarakat yang tanah atau
bangunannya akan terkena tapak tower.  Penentuan harga
ganti rugi tanah tapak tower dilakukan berdasarkan Nilai
Jual Objek Pajak (NJOP) dan harga pasaran tanah setempat.
Setelah diperoleh kata sepakat, kemudian dilakukan
pembayaran dengan disaksikan perangkat desa / kelurahan
dan camat. Pengadaan lahan dimulai pada tahun 2013
sampai dengan tahun 2014.

3 Penyiapan tenaga kerja dilakukan oleh kontraktor dengan
mengutamakan tenaga kerja setempat yang disesuakan
dengan kebutuhan dan bidang keahliannya. Seperti tukang,
kepala tukang, dan mandor. Hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar proyek dan
sebagai wujud keikutsertaan masyarakat dalam
pembangunan proyek pemerintah.

4.1.5.2 Tahap Konstruksi
Tahap konstruksi dalam pembangunan SUTET 500 kV

PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan meliputi mobilisasi
alat dan bahan, pembuatan pondasi menara, pendirian menara
(erection), penarikan kawat penghantar (stringing) dan
penyaluran tenaga listrik (energize).
1. Mobilisasi alat dan bahan,  proses pengangkutan bahan-

bahan /material yang diperlukan untuk pembangunan
pondasi tapak menara, besi-baja menara, kawat penghantar,
insulator, dan lain-lain. Mobilisasi dilakukan melalui jalan
yang ada dan jalan setapak. Kegiatan ini tergantung pada
kondisi lalu lintas, jalan dan jembatan yang dilalui serta jenis
peralatan yang digunakan. Alat angkutan yang digunakan
bisa berupa truk atau mobil pick up sesuai kelas jalan yang
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diijinkan. Sehingga tidak diperlukan pembangunan sarana
dan prasarana baru.

Peralatan dan material yang akan digunakan
jumlahnya tidak banyak dan tersebar, sehingga tidak
memerlukan tempat yang luas untuk penimbunan /
menyimpan material tersebut.

2. Pembuatan pondasi menara dilakukan berdasarkan tipe yang
telah ditentukan. Tipe pondasi yang digunakan dalam
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500
kV Kesugihan adalah tipe pondasi bore pile dan pad
chimney. Untuk penggunaan type pondasinya tergantung
dengan hasil sondir dan boring yang dilakukan di lapangan.

3. Setelah pondasi selesai dibangun, kemudian dilakukan
pendirian menara. Pendirian menara menggunakan sistem
rangkai di tempat hingga ke ujung menara menggunakan
tenaga manusia yang dilengkapi dengan sistem keamanan
dan keselamatan kerja.

4. Penarikan kawat penghantar (stringing) dilakukan dengan
menggunakan alat pulling winches machine. Tahapan yang
dikerjakan adalah pemasangan isolator dan peralatannya,
penarikan kawat fasa (konduktor) dan kawat tanah
(grounding) kemudian penyetelan andongan. Untuk
melindungi bangunan dan fasilitas umum lainnya agar tidak
rusak oleh kawat konduktor maka didirikan penyangga
pelindung (steger) di beberapa lokasi yang diperlukan.
Seperti jalan raya, jaringan kabel telepon, jaringan distribusi
listrik menengah dan rendah, rumah dan rel. penyetelan
andongan dilakukan untuk mendapatkan jarak aman yang
telah disyaratkan pada SNI 04-6918-2002.

5. Penyaluran tenaga listrik, pekerjaan ini biasa disebut dengan
istilah energize. Penyaluran tenaga listrik dilakukan secara
bertahap. Hal ini dimaksudkan agar apabila terjadi
ketidaksesuaian dapat diketahui dengan mudah bagian mana
yang mengalami masalah.
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4.2 MENENTUKAN KONTEKS
Pada tahap ini, dilakukan penentuan batasan atau pokok

permasalahan yang akan dianalisis risikonya. Lingkup penelitian
yang dibahas adalah variabel risiko lingkungan dilihat dari sudut
pandang masyarakat yang berada di areal tapak tower
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV
Kesugihan. Selain itu untuk mendapatkan permasalahan
dilakukan pula pengamatan dan wawancara semi terstruktur
secara langsung ke manajemen PT. PLN (Persero) UPKJJB 7
untuk mengetahui berbagai batasan dan pengetahuan tentang
proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET
500 kV Kesugihan.

Risiko lingkungan termasuk kondisi fisik-kimia, biologi,
sosial ekonomi budaya dan kesehatan masyarakat disekitar
proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET
500 kV Kesugihan. Tidak membahas risiko yang dialami oleh
kontraktor selaku pelaksana pekerjaan fisik.

4.3 IDENTIFIKASI RISIKO
Identifikasi risiko dilakukan dengan metode studi

literatur, wawancara dan observasi lapangan untuk mendapatkan
relevansi variabel. Identifikasi risiko diawali dengan melakukan
wawancara dengan pihak PT. PLN (Persero) Unit Pelaksana
Konstruksi Jaringan Jawa Bali 7 yang berwenang yaitu Manajer
Proyek dan kepada 3 orang tenaga ahli di bidang fisik kimia,
biologis, ekonomi sosial budaya dan kesehatan masyarakat.
Identifikasi risiko dilakukan pada setiap tahapan pekerjaan.
Berikut disajikan dalam Tabel 4.3 yaitu tahapan secara detail
pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV
Kesugihan sebagai gambaran untuk mempermudah dalam
menentukan variabel risiko.

Untuk mendapatkan variabel risiko yang relevan,
dilakukan pembagian kuisioner Pendahuluan kepada 4 orang
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responden pada kelompok Tenaga Ahli. Untuk pengisian
kuisioner pendahuluan sebagai berikut :
1. Kelompok tenaga ahli yang berjumlah 4 orang melakukan

pengisian kuisioner pendahuluan komponen lingkungan
sesuai dengan keahlian masing – masing (setiap komponen
diisi oleh 1 orang).

2. Sub komponen lingkungan ditentukan berada di tahapan pra
konstruksi atau konstruksi.

3. Simbol nomor yang digunakan dalam setiap tahapan sebagai
berikut :
Tahap Pra Konstruksi
1 = Survey jalur
2 = Pengadaan Lahan
3 = Penyiapan Tenaga Kerja

Tahap Konstruksi
4 = Mobilisasi Alat dan Bahan
5 = Pembuatan Pondasi Menara
6 = Pendirian Menara
7 = Penarikan Kawat Penghantar
8 = Penyaluran Tenaga Listrik

Kuisioner pendahuluan bisa dilihat pada Lampiran 3
sehingga dari pembagian kuisioner pendahuluan diperoleh 22
variabel lingkungan yang relevan pada tahap pra konstruksi dan
konstruksi dimana hasil rekapitulasi dapat dilihat pada tabel 4.3
berikut :

Tabel 4.3 Relevansi Variabel Risiko

No
Tahapan Kegiatan

1 2 3 4 5 6 7 8
Komponen Lingkungan

KOMPONEN FISIK KIMIA

1 A1
Kerusakan tanah/
penurunan daya dukung
tanah

- - - V V V - -



36

No
Tahapan Kegiatan

1 2 3 4 5 6 7 8
Komponen Lingkungan

2 A2 Medan Magnet - - - - - - - V

3 A3 Medan Listrik - - - - - - - V

4 A4
Peningkatan gangguan
kebisingan

- - - V V V V V

5 A5
Penurunan kualitas
udara

- - - V V - - -

6 A6 Penurunan kuantitas air - - - - V V - -

KOMPONEN BIOLOGIS

7 B1
Kerusakan tanah humus
dan serasah

V - - - V - V -

8 B2
Perubahan fungsi tanah
perkebunan atau
pertanian

- V - V V V V -

9 B3
Pengaruh kebisingan
pada burung

- - - V V V V -

10 B4
Kerusakan/ gangguan
komunitas
mikroorganisme

- - - V V V V -

11 B5
Brkurangnya spesies
flora

V V - - V V V -

12 B6
Brkurangnya spesies
fauna

- V - - V V V -

13 B7
Perubahan kondisi
habitat

V V - - V V V -

KOMPONEN SOSIAL EKONOMI & BUDAYA

14 C1
Pengaruh terhadap
penurunan sumber daya
alam yang tersedia

- V - - V V V -

15 C2
Perubahan lapangan
pekerjaan

- - V - V V V -
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No
Tahapan Kegiatan

1 2 3 4 5 6 7 8
Komponen Lingkungan

16 C3
Kerusakan fasilitas
umum

- - - V V V V -

17 C4
Kerusakan fasilitas
pribadi

- - - V V V V -

18 C5
Keresahan masyarakat
karena harga tanah
turun

- V - - V V V -

19 C6
Gangguan
keamanan/kenyamanan
masyarakat sekitar

- V - V V V V -

20 C7
Protes masyarakat
terhadap pembangunan
SUTET

V V - V V V V -

21 C8
Terjadinya pola
perpindahan masuk
atau keluar daerah

- - V V V V V -

KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT

22 D1
Perubahan tingkat
kesehatan masyarakat

- - - V - - - -

(Sumber : Hasil Olahan)

4.4 ANALISIS RISIKO
Analisis risiko merupakan tahapan berikutnya yang

harus dilakukan dalam manajemen risiko. Pada tahap ini untuk
mengetahui tingkatan risiko dari suatu kejadian berdasarkan
hasil penilaian probabilitas (likelihood) dan dampak
(consequences) dengan menggunakan matriks risiko. Nilai
probabilitas (likelihood) diketahui dari seberapa sering frekuensi
kejadian yang dialami menurut persepsi masyarakat. Perolehan
nilai dampak (consequences) diketahui dari seberapa besar
dampak dari suatu kejadian menurut persepsi masyarakat.
Matriks risiko diperoleh setelah dilakukan perhitungan
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menggunakan rumus Nilai Risiko (Nilai Probabilitas x Nilai
Dampak).

4.4.1 Penilaian Probabilitas Risiko
Penilaian probabilitas risiko dilakukan dengan

wawancara dan pembagian kuisioner kepada warga untuk
mengetahui seberapa sering frekuensi kejadian yang dialami
menurut persepsi masyarakat pada proyek pembangunan SUTET
500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan. Untuk
pengisian kuisioner penilaian probabilitas risiko sebagai berikut :
1. Hasil kuisioner pendahuluan dari tenaga ahli digunakan

sebagai dasar kuisioner penilaian risiko
2. Pengisian kuisoner dilakukan oleh warga yang memiliki

luas tanah diatas 400 m2 di areal tapak tower pembangunan
SUTET.

3. Memberikan penjelasan kepada warga yang memiliki luas
tanah diatas 400 m2 di areal tapak tower pembangunan
SUTET tentang penilaian probabilitas risiko (tabel 4.4) dan
melakukan wawacara.

Tabel 4.4 Probabilitas Kejadian Risiko

Level Penilaian Definisi

A Sangat Sering Kemungkinan terjadi sangat
sering

B Sering Sering terjadi

C Cukup Terjadi beberapa kali

D Jarang Terjadi kadang – kadang

E Sangat
Jarang

Kemungkinan jarang sekali
terjadi

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)
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4. Setelah mendapatkan hasil penilaian probabiltas dari warga
maka untuk mendapatkan Severity Index (SI) digunakan
rumus Al-Hammad (2000) sebagai berikut := ∑ 04∑
Keterangan :
i = 0, 1, 2, 3, 4,….
xi = jumlah responden yang memberikan jawaban

terhadap i
ai = pembobotan yang diberikan terhadap i

SS (Sangat Sering) = 4
S (Sering) = 3
C (Cukup) = 2
J (Jarang) = 1
SJ (Sangat Jarang) = 0

Tabel 4.5 Hasil Rekapitulasi Perhitungan Penilaian
Probabilitas

No Komponen
Lingkungan

PROBABILITAS
Jumlah
(orang)

SI
(%)SJ J C S SS

KOMPONEN FISIK KIMIA

1 A1 Peningkatan Gangguan Kebisingan

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

9 2 10 10 2 33 45,45

Pembuatan
Pondasi
Menara

9 13 7 4 0 33 29,55

Pendirian
Menara

7 16 6 4 0 33 30,30

Penarikan
Kawat
Penghantar

5 18 5 4 1 33 33,33
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No Komponen
Lingkungan

PROBABILITAS Jumlah
(orang)

SI
(%)

SJ J C S SS
Penyaluran
Tenaga
Listrik

9 14 7 3 0 33 28,03

2 A2 Penurunan Kualitas Udara

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

5 6 17 5 0 33 41,67

Pembuatan
Pondasi
Menara

9 16 6 2 0 33 25,76

3 A3 Penurunan Kuantitas Air

T
A

H
A

P

Pembuatan
Pondasi
Menara

18 9 4 2 0 33 17,42

Pendirian
Menara

9 18 4 2 0 33 24,24

4 A4 Kerusakan Tanah/ Penurunan Daya Dukung Tanah

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

3 17 8 5 0 33 36,36

Pembuatan
Pondasi
Menara

11 17 1 4 0 33 23,48

Pendirian
Menara 1 19 8 5 0 33 37,88

5 A5 Medan Magnet

T
A

H
A

P Penyaluran
Tenaga
Listrik

0 9 17 7 0 33 48,48

6 A6 Medan Listrik

T
A

H
A

P Penyaluran
Tenaga
Listrik

0 5 23 5 0 33 50,00
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No Komponen
Lingkungan

PROBABILITAS Jumlah
(orang)

SI
(%)

SJ J C S SS

KOMPONEN BIOLOGIS

7 B1 Kerusakan Tanah Humus dan Serasah

T
A

H
A

P

Survey
Jalur

1 19 8 5 0 33 37,88

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 10 9 6 0 33 34,85

Penarikan
Kawat
Penghantar

5 15 10 3 0 33 33,33

8 B2 Perubahan Fungsi Tanah Perkebunan atau Pertanian

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

3 15 10 5 0 33 37,88

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

7 18 6 2 0 33 27,27

Pembuatan
Pondasi
Menara

0 8 7 16 2 33 59,09

Pendirian
Menara

6 18 5 4 0 33 30,30

Penarikan
Kawat
Penghantar

3 2 17 9 2 33 53,79

9 B3 Pengaruh Kebisingan pada Burung

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

7 16 7 3 0 33 29,55

Pembuatan
Pondasi
Menara

16 8 6 3 0 33 21,97

Pendirian
Menara

5 18 5 5 0 33 32,58

Penarikan
Kawat
Penghantar

10 17 3 3 0 33 24,24
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No Komponen
Lingkungan

PROBABILITAS Jumlah
(orang)

SI
(%)

SJ J C S SS

10 B4 Kerusakan/ Gangguan Komunitas Mikroorganisme
T

A
H

A
P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

8 22 1 2 0 33 22,73

Pembuatan
Pondasi
Menara

6 21 5 1 0 33 25,76

Pendirian
Menara

20 7 5 1 0 33 15,15

Penarikan
Kawat
Penghantar

19 9 3 2 0 33 15,91

11 B5 Berkurangnya Spesies Flora

T
A

H
A

P

Survey
Jalur

6 18 7 2 0 33 28,79

Pengadaan
Lahan

7 19 5 2 0 33 26,52

Pembuatan
Pondasi
Menara

3 22 5 3 0 33 31,06

Pendirian
Menara

21 6 3 3 0 33 15,91

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 5 19 5 2 33 50,00

12 B6 Berkurangnya Spesies Fauna

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

3 6 22 2 0 33 42,42

Pembuatan
Pondasi
Menara

6 14 11 2 0 33 31,82

Pendirian
Menara

8 17 6 2 0 33 26,52

Penarikan
Kawat
Penghantar

9 17 5 2 0 33 25,00
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No Komponen
Lingkungan

PROBABILITAS Jumlah
(orang)

SI
(%)

SJ J C S SS

13 B7 Perubahan Kondisi Habitat
T

A
H

A
P

Survey
Jalur

3 16 9 5 0 33 37,12

Pengadaan
Lahan

17 9 5 2 0 33 18,94

Pembuatan
Pondasi
Menara

11 15 4 3 0 33 24,24

Pendirian
Menara

10 19 2 2 0 33 21,97

Penarikan
Kawat
Penghantar

7 22 3 1 0 33 23,48

KOMPONEN SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA

14 C1 Pengaruh Terhadap Penurunan Sumber Daya Alam yang
Tersedia

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

14 15 2 2 0 33 18,94

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 20 3 2 0 33 24,24

Pendirian
Menara

10 17 2 4 0 33 25,00

Penarikan
Kawat
Penghantar

14 16 1 2 0 33 18,18

15 C2 Perubahan Lapangan Pekerjaan

T
A

H
A

P

Penyiapan
Tenaga
Kerja

4 7 11 10 1 33 47,73

Pembuatan
Pondasi
Menara

6 9 10 8 0 33 40,15

Pendirian
Menara

9 15 5 4 0 33 28,03
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No Komponen
Lingkungan

PROBABILITAS Jumlah
(orang)

SI
(%)

SJ J C S SS

Penarikan
Kawat
Penghantar

11 17 1 4 0 33 23,48

16 C3 Kerusakan Fasilitas Umum

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

7 19 2 5 0 33 28,79

Pembuatan
Pondasi
Menara

5 18 5 4 1 33 33,33

Pendirian
Menara

9 13 4 5 2 33 33,33

Penarikan
Kawat
Penghantar

5 13 10 4 1 33 37,12

17 C4 Kerusakan Fasilitas Pribadi

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

8 15 6 4 0 33 29,55

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 11 9 5 0 33 33,33

Pendirian
Menara

6 16 6 5 0 33 32,58

Penarikan
Kawat
Penghantar

8 14 8 3 0 33 29,55

18 C5 Keresahan Masyarakat karena Harga Tanah Turun

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

5 5 15 6 2 33 46,21

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 15 4 6 0 33 31,06

Pendirian
Menara

9 17 1 6 0 33 28,03

Penarikan
Kawat
Penghantar

4 8 14 6 1 33 43,94
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No Komponen
Lingkungan

PROBABILITAS Jumlah
(orang)

SI
(%)

SJ J C S SS

19 C6 Gangguan Keamanan/ Kenyamanan Masyarakat Sekitar
T

A
H

A
P

Pengadaan
Lahan

11 15 5 2 0 33 23,48

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

9 13 7 4 0 33 29,55

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 15 4 4 2 33 32,58

Pendirian
Menara

11 10 5 5 2 33 32,58

Penarikan
Kawat
Penghantar

10 15 2 4 2 33 29,55

20 C7 Protes Masyarakat Terhadap Pembangunan SUTET

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

5 8 13 7 0 33 41,67

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 17 2 6 0 33 29,55

Pendirian
Menara

10 15 2 6 0 33 28,03

Penarikan
Kawat
Penghantar

5 9 14 5 0 33 39,39

21 C8 Terjadinya Pola Perpindahan Masuk atau Keluar Daerah

T
A

H
A

P

Penyiapan
Tenaga
Kerja

6 10 9 6 2 33 40,91

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

5 15 7 6 0 33 35,61

Pembuatan
Pondasi
Menara

6 10 10 7 0 33 38,64
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No
Komponen

Lingkungan

PROBABILITAS Jumlah
(orang)

SI
(%)SJ J C S SS

T
A

H
A

P

Pendirian
Menara

8 11 6 6 2 33 37,12

Penarikan
Kawat
Penghantar

9 14 4 6 0 33 30,30

KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT

22 D1 Perubahan Tingkat Kesehatan Masyarakat

T
A

H
A

P Mobilisasi
Alat dan
Bahan

5 10 10 5 3 33 43,18

(Sumber : Hasil Olahan)

5. Setelah mendapatkan Severity Index (SI) maka dilakukan
penilaian probabiltas dan dikategorikan termasuk dalam 5
kategori sebagai berikut :

Kategori Nilai

87,5% ≤ SI ≤ 100% Sangat Sering 5
62,5% ≤ SI ≤ 87,5% Sering 4
37,5% ≤ SI ≤ 62,5% Cukup 3
12,5% ≤ SI ≤ 37,5% Jarang 2
0% ≤ SI ≤ 12,5% Sangat Jarang 1

6. Dari hasil survey kepada warga yang memiliki luas tanah
diatas 400 m2 di areal tapak tower pembangunan SUTET
untuk penilaian probabilitas sesuai Lampiran 4 sehingga
diperoleh hasil rekapitulasi pada tabel 4.6 berikut :
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Tabel 4.6 Hasil Rekapitulasi Penilaian Probabilitas

NO
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

KOMPONEN FISIK KIMIA
1. Peningkatan gangguan kebisingan

Mobilisasi alat dan
bahan

45,45 % Cukup 3

Pembuatan pondasi
menara

29,55 % Jarang 2

Pendirian menara 30,30 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

33,33 % Jarang 2

Penyaluran tenaga
listrik 28,03 % Jarang 2

2. Penurunan kualitas udara
Mobilisasi alat dan
bahan

41,67 % Cukup 3

Pembuatan pondasi
menara

25,76 % Jarang 2

3 Penurunan kuantitas air
Pembuatan pondasi
menara

17,42 % Jarang 2

Pendirian menara 24,24 % Jarang 2

4. Kerusakan tanah/penurunan daya dukung tanah
Mobilisasi alat dan
bahan

36,36 % Jarang 2

Pembuatan pondasi
menara

23,48 % Jarang 2

Pendirian menara
37,88 % Cukup 3

5. Medan magnet
Penyaluran tenaga
listrik

48,48 % Cukup 3



48

NO
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

6. Medan listrik
Penyaluran tenaga
listrik

50,00 % Cukup 3

KOMPONEN BIOLOGIS

7. Kerusakan tanah humus dan serasah
Survey jalur 37,88 % Cukup 3
Pembuatan pondasi
menara

34,85 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

33,33 % Jarang 2

8.
Perubahan fungsi tanah perkebunan atau pertanian

Pengadaan lahan 37,88 % Cukup 3

Mobilisasi alat dan
bahan

27,27 % Jarang 2

Pembuatan pondasi
menara

59,09 % Cukup 3

Pendirian menara 30,30 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

53,79 % Cukup 3

9. Pengaruh kebisingan pada burung
Mobilisasi alat dan
bahan

29,55 % Jarang 2

Pembuatan pondasi
menara

21,97 % Jarang 2

Pendirian menara 32,58% Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

24,24 % Jarang 2

10.
Kerusakan/gangguan komunitas mikroorganisme

Mobilisasi alat dan
bahan

22,73 % Jarang 2
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NO
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

Pembuatan pondasi
menara

25,76 % Jarang 2

Pendirian menara
15,15 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

15,91 % Jarang 2

11. Berkurangnya spesies flora
Survey jalur 28,79 % Jarang 2
Pengadaan lahan 26,52 % Jarang 2
Pembuatan pondasi
menara

31,06 % Jarang 2

Pendirian menara 15,91 % Jarang 2
Penarikan kawat
penghantar

50,00 % Cukup 3

12. Berkurangnya spesies fauna

Pengadaan lahan 42,42% Cukup 3

Pembuatan pondasi
menara

31,82 % Jarang 2

Pendirian menara 26,52 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar 25,00 % Jarang 2

13. Perubahan kondisi habitat

Survey jalur 37,12% Jarang 2

Pengadaan lahan 18,94 % Jarang 2

Pembuatan pondasi
menara

24,24 % Jarang 2

Pendirian menara
21,97 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

23,48 % Jarang 2
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NO
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

KOMPONEN SOSIAL EKONOMI & BUDAYA

14.
Pengaruh terhadap penurunan sumber daya alam yang
tersedia
Pengadaan lahan 18,94 % Jarang 2
Pembuatan pondasi
menara

24,24 % Jarang 2

Pendirian menara 25,00 % Jarang 2
Penarikan kawat
penghantar

18,18 % Jarang 2

15. Perubahan lapangan pekerjaan
Penyiapan tenaga
kerja

47,73 % Cukup 3

Pembuatan pondasi
menara

40,15 % Cukup 3

Pendirian menara 28,03 % Jarang 2
Penarikan kawat
penghantar

23,48 % Jarang 2

16. Kerusakan fasilitas umum
Mobilisasi alat dan
bahan

28,79 % Jarang 2

Pembuatan pondasi
menara

33,33 % Jarang 2

Pendirian menara 33,33 % Jarang 2
Penarikan kawat
penghantar

37,12 % Jarang 2

17. Kerusakan fasilitas pribadi
Mobilisasi alat dan
bahan

29,55 % Jarang 2

Pembuatan pondasi
menara

33,33 % Jarang 2

Pendirian menara 32,58 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

29,55 % Jarang 2
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NO
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

18. Keresahan masyarakat karena harga tanah turun

Pengadaan lahan 46,21 % Cukup 3

Pembuatan pondasi
menara

31,06 % Jarang 2

Pendirian menara 28,03 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

43,94 % Cukup 3

19. Gangguan keamanan/kenyamanan masyarakat sekitar

Pengadaan lahan 23,48 % Jarang 2

Mobilisasi alat dan
bahan

29,55 % Jarang 2

Pembuatan pondasi
menara

32,58% Jarang 2

Pendirian menara 32,58 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

29,55 % Jarang 2

20. Protes masyarakat terhadap pembangunan SUTET

Pengadaan lahan 41,67 % Cukup 3

Pembuatan pondasi
menara

29,55 % Jarang 2

Pendirian menara 28,03 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

39,39 % Cukup 3

21. Terjadinya pola perpindahan masuk atau keluar daerah
Penyiapan tenaga
kerja

40,91 % Cukup 3

Mobilisasi alat dan
bahan

35,61 % Jarang 2

Pembuatan pondasi
menara

38,64 % Cukup 3
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NO
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

Pendirian menara 37,12 % Jarang 2

Penarikan kawat
penghantar

30,30 % Jarang 2

KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT
22. Perubahan tingkat kesehatan masyarakat

Mobilisasi alat dan
bahan

43,18 % Cukup 3

(Sumber : Hasil Olahan)

4.4.2 Penilaian Dampak Risiko
Penilaian dampak risiko dilakukan dengan wawancara

dan pembagian kuisioner kepada warga untuk mengetahui
seberapa besar dampak dari suatu kejadian menurut persepsi
masyarakat pada proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng – GITET 500 kV Kesugihan. Untuk pengisian kuisioner
penilaian dampak risiko sebagai berikut :

1. Setelah mendapatkan hasil dari penilaian probabilitas maka
memberikan penjelasan kepada warga yang memiliki luas
tanah diatas 400 m2 di areal tapak tower pembangunan
SUTET tentang penilaian dampak (tabel 4.7) dan melakukan
wawacara.

Tabel 4.7 Penilaian Dampak (Consequences) Risiko

Level Penilaian Definisi

1 Tidak
berarti/sangat
kecil

Tidak ada luka – luka, kerugian
finansial rendah, memiliki lingkup
dampak kecil dalam jangka waktu
yang sangat singkat.

2 Kecil Membutuhkan pertolongan
pertama, kerugian finansial sedang,
memiliki lingkup dampak kecil



53

dalam jangka waktu singkat.

3 Sedang Membutuhkan medical treatment,
kerugian finansial tinggi.

4 Besar Menimbulkan kerugian yang luas,
luka serius, kemampuan produksi
terganggu, kerugian finansial besar.

5 Merusak/
Sangat Besar

Menyebabkan kematian,
menimbulkan kerusakan serius, dan
kerugian finansial sangat besar.

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)

2. Setelah mendapatkan hasil penilaian dampak dari warga
maka untuk mendapatkan Severity Index (SI) digunakan
rumus Al-Hammad (2000) sebagai berikut :

= ∑ 04∑
Keterangan :

i = 0, 1, 2, 3, 4,…
xi = jumlah responden yang memberikan jawaban terhadap i
ai = pembobotan yang diberikan terhadap i

SB (Sangat Besar) = 4
B (Besar) = 3
S (Sedang) = 2
K (Kecil) = 1
SK (Sangat Kecil) = 0
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Tabel 4.8 Hasil Rekapitulasi Perhitungan Penilaian Dampak

No Komponen
Lingkungan

DAMPAK Jumlah
(orang)

SI
(%)

SK K S B SB

KOMPONEN FISIK KIMIA

1 A1 Peningkatan Gangguan Kebisingan

T
A

H
A

P

Mobilisasi Alat
dan Bahan

9 10 6 7 1 33 35,61

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 13 7 5 0 33 31,82

Pendirian
Menara

8 11 9 5 0 33 33,33

Penarikan
Kawat
Penghantar

9 16 5 3 0 33 26,52

Penyaluran
Tenaga Listrik

9 9 7 8 0 33 35,61

2 A2 Penurunan Kualitas Udara

T
A

H
A

P

Mobilisasi Alat
dan Bahan

9 19 3 0 2 33 25,00

Pembuatan
Pondasi
Menara

11 15 2 5 0 33 25,76

3 A3 Penurunan Kuantitas Air
Pembuatan
Pondasi
Menara

1 20 7 5 0 33 37,12

Pendirian
Menara

8 17 6 2 0 33 26,52

4 A4 Kerusakan Tanah/ Penurunan Daya Dukung Tanah

T
A

H
A

P

Mobilisasi Alat
dan Bahan

15 9 7 1 1 33 22,73

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 19 4 2 0 33 25,00

Pendirian
Menara

4 17 7 5 0 33 34,85
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No Komponen
Lingkungan

DAMPAK Jumlah
(orang) SI

(%)
SK K S B SB

5 A5 Medan Magnet

T
A

H
A

P Penyaluran
Tenaga
Listrik

7 16 5 5 0 33 31,06

6 A6 Medan Listrik

T
A

H
A

P Penyaluran
Tenaga
Listrik

8 9 11 5 0 33 34,85

KOMPONEN BIOLOGIS

7 B1 Kerusakan Tanah Humus dan Serasah

T
A

H
A

P

Survey Jalur 13 11 9 0 0 33 21,97

Pembuatan
Pondasi
Menara

17 10 5 1 0 33 17,42

Penarikan
Kawat
Penghantar

8 17 7 1 0 33 25,76

8 B2 Perubahan Fungsi Tanah Perkebunan atau Pertanian

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

8 16 5 4 0 33 28,79

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

6 16 8 3 0 33 31,06

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 9 17 5 0 33 43,94

Pendirian
Menara

11 15 7 0 0 33 21,97

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 13 17 1 0 33 37,88

9 B3 Pengaruh Kebisingan pada Burung
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No Komponen
Lingkungan

DAMPAK Jumlah
(orang)

SI
(%)

SK K S B SB
T

A
H

A
P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

6 18 5 4 0 33 30,30

Pembuatan
Pondasi
Menara

18 11 2 2 0 33 15,91

Pendirian
Menara

9 18 3 3 0 33 25,00

Penarikan
Kawat
Penghantar

5 22 4 2 0 33 27,27

10 B4 Kerusakan/ Gangguan Komunitas Mikroorganisme

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

9 9 11 3 1 33 33,33

Pembuatan
Pondasi
Menara

7 19 5 2 0 33 26,52

Pendirian
Menara

2 20 11 0 0 33 31,82

Penarikan
Kawat
Penghantar

15 15 2 1 0 33 16,67

11 B5 Berkurangnya Spesies Flora

T
A

H
A

P

Survey Jalur 18 9 6 0 0 33 15,91
Pengadaan
Lahan

11 9 12 1 0 33 27,27

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 19 5 1 0 33 24,24

Pendirian
Menara

7 16 7 3 0 33 29,55

Penarikan
Kawat
Penghantar

7 8 17 1 0 33 34,09

12 B6 Berkurangnya Spesies Fauna
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No Komponen
Lingkungan

DAMPAK Jumlah
(orang)

SI
(%)

SK K S B SB
T

A
H

A
P

Pengadaan
Lahan

8 16 8 1 0 33 26,52

Pembuatan
Pondasi
Menara

11 14 7 1 0 33 23,48

Pendirian
Menara

8 17 5 3 0 33 27,27

Penarikan
Kawat
Penghantar

9 11 9 4 0 33 31,06

13 B7 Perubahan Kondisi Habitat

T
A

H
A

P

Survey Jalur 8 23 2 0 0 33 20,45
Pengadaan
Lahan

6 16 8 3 0 33 31,06

Pembuatan
Pondasi
Menara

15 12 3 3 0 33 20,45

Pendirian
Menara

7 24 1 1 0 33 21,97

Penarikan
Kawat
Penghantar

12 19 1 1 0 33 18,18

KOMPONEN SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA

14 C1 Pengaruh Terhadap Penurunan Sumber Daya Alam yang
Tersedia

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

10 17 5 1 0 33 22,73

Pembuatan
Pondasi
Menara

7 22 2 2 0 33 24,24

Pendirian
Menara

13 14 4 2 0 33 21,21

Penarikan
Kawat
Penghantar

8 20 3 2 0 33 24,24

15 C2 Perubahan Lapangan Pekerjaan
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No
Komponen

Lingkungan

DAMPAK Jumlah
(orang)

SI
(%)SK K S B SB

T
A

H
A

P

Penyiapan
Tenaga
Kerja

6 6 16 4 1 33 40,91

Pembuatan
Pondasi
Menara

4 10 13 5 1 33 41,67

Pendirian
Menara

12 15 1 4 1 33 25,00

Penarikan
Kawat
Penghantar

10 16 2 4 1 33 27,27

16 C3 Kerusakan Fasilitas Umum

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

10 14 6 3 0 33 26,52

Pembuatan
Pondasi
Menara

11 15 6 1 0 33 22,73

Pendirian
Menara

6 18 6 3 0 33 29,55

Penarikan
Kawat
Penghantar

8 17 6 2 0 33 26,52

17 C4 Kerusakan Fasilitas Pribadi

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

6 18 4 5 0 33 31,06

Pembuatan
Pondasi
Menara

9 19 4 1 0 33 22,73

Pendirian
Menara

7 18 5 3 0 33 28,03

Penarikan
Kawat
Penghantar

6 17 5 5 0 33 31,82

18 C5 Keresahan Masyarakat karena Harga Tanah Turun
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No Komponen
Lingkungan

DAMPAK Jumlah
(orang)

SI
(%)

SK K S B SB
T

A
H

A
P

Pengadaan
Lahan

3 9 15 5 1 33 43,94

Pembuatan
Pondasi
Menara

7 17 5 4 0 33 29,55

Pendirian
Menara

6 17 5 5 0 33 31,82

Penarikan
Kawat
Penghantar

6 9 14 2 2 33 38,64

19 C6 Gangguan Keamanan/ Kenyamanan Masyarakat Sekitar

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

13 12 4 3 1 33 25,00

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

10 16 4 2 1 33 25,76

Pembuatan
Pondasi
Menara

8 17 4 2 2 33 29,55

Pendirian
Menara

9 14 6 2 2 33 30,30

Penarikan
Kawat
Penghantar

8 17 4 2 2 33 29,55

20 C7 Protes Masyarakat Terhadap Pembangunan SUTET

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

4 10 14 3 2 33 41,67

Pembuatan
Pondasi

7 16 5 5 0 33 31,06

Pendirian
Menara

6 17 4 5 1 33 33,33

Penarikan
Kawat
Penghantar

7 7 12 7 0 33 39,39

21 C8 Terjadinya Pola Perpindahan Masuk atau Keluar Daerah
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No Komponen
Lingkungan

DAMPAK Jumlah
(orang)

SI
(%)

SK K S B SB
T

A
H

A
P

Penyiapan
Tenaga
Kerja

7 14 5 5 2 33 35,61

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

7 17 3 5 1 33 31,82

Pembuatan
Pondasi
Menara

6 12 10 5 0 33 35,61

Pendirian
Menara

9 10 7 5 2 33 35,61

Penarikan
Kawat
Penghantar

10 7 9 5 2 33 36,36

KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT

22 D1 Perubahan Tingkat Kesehatan Masyarakat

T
A

H
A

P Mobilisasi
Alat dan
Bahan

7 15 5 4 2 33 34,09

(Sumber : Hasil Olahan)

3. Setelah mendapatkan Severity Index (SI) maka dilakukan
penilaian dampak dan dikategorikan termasuk dalam 5
kategori sebagai berikut :

Kategori Nilai
87,5% ≤ SI ≤ 100% Sangat Besar 5
62,5% ≤ SI ≤ 87,5% Besar 4
37,5% ≤ SI ≤ 62,5% Sedang 3

Kategori Nilai
12,5% ≤ SI ≤ 37,5% Kecil 2
0% ≤ SI ≤ 12,5% Sangat Kecil 1

4. Dari hasil survey kepada warga yang memiliki luas tanah
diatas 400 m2 di areal tapak tower pembangunan SUTET
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untuk penilaian dampak sesuai Lampiran 4 sehingga
diperoleh hasil rekapitulasi pada tabel 4.9 berikut :

Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Penilaian Dampak

NO.
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

KOMPONEN FISIK KIMIA
1. Peningkatan gangguan kebisingan

Mobilisasi alat dan
bahan

35,61 % Kecil 2

Pembuatan
pondasi menara

31,82 % Kecil 2

Pendirian menara 33,33 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

26,52 % Kecil 2

Penyaluran tenaga
listrik

35,61 % Kecil 2

2. Penurunan kualitas udara
Mobilisasi alat dan
bahan

25,00 % Kecil 2

Pembuatan
pondasi menara

25,76 % Kecil 2

3 Penurunan kuantitas air
Pembuatan
pondasi menara

37,12 % Kecil 2

Pendirian menara 26,52 % Kecil 2
4. Kerusakan tanah/penurunan daya dukung tanah

Mobilisasi alat dan
bahan

22,73 % Kecil 2

Pembuatan
pondasi menara

25,00 % Kecil 2

Pendirian menara 34,85 % Kecil 2
5. Medan magnet

Penyaluran tenaga
listrik

31,06 % Kecil 2

6. Medan listrik
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NO.
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

Penyaluran tenaga
listrik

34,85 % Kecil 2

KOMPONEN BIOLOGIS
7. Kerusakan tanah humus dan serasah

Survey jalur 21,97 % Kecil 2
Pembuatan
pondasi menara

17,42 % Kecil 2

Penarikan kawat
penghantar

25,76 % Kecil 2

8. Perubahan fungsi tanah perkebunan atau pertanian
Pengadaan lahan 28,79 % Kecil 2
Mobilisasi alat dan
bahan

31,06 % Kecil 2

Pembuatan
pondasi menara

43,94 % Sedang 3

Pendirian menara 21,97 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

37,88 % Sedang 3

9. Pengaruh kebisingan pada burung
Mobilisasi alat dan
bahan

30,30 % Kecil 2

Pembuatan
pondasi menara

15,91 % Kecil 2

Pendirian menara 25,00 % Kecil 2

Penarikan kawat
penghantar

27,27 % Kecil 2

10. Kerusakan/gangguan komunitas mikroorganisme
Mobilisasi alat dan
bahan

33,33 % Kecil 2

Pembuatan
pondasi menara

26,52 % Kecil 2

Pendirian menara 31,82 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

16,67 % Kecil 2
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NO.
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

11. Berkurangnya spesies flora
Survey jalur 15,91 % Kecil 2
Pengadaan lahan 27,27 % Kecil 2
Pembuatan
pondasi menara

24,24 % Kecil 2

Pendirian menara 29,55 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

34,09 % Kecil 2

12. Berkurangnya spesies fauna
Pengadaan lahan 26,52 % Kecil 2
Pembuatan
pondasi menara

23,48 % Kecil 2

Pendirian menara 27,27 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

31,06 % Kecil 2

13. Perubahan kondisi habitat
Survey jalur 20,45 % Kecil 2
Pengadaan lahan 31,06 % Kecil 2
Pembuatan
pondasi menara

20,45 % Kecil 2

Pendirian menara 21,97 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

18,18 % Kecil 2

KOMPONEN SOSIAL EKONOMI & BUDAYA

14.
Pengaruh terhadap penurunan sumber daya alam
yang tersedia
Pengadaan lahan 22,73 % Kecil 2
Pembuatan
pondasi menara

24,24 % Kecil 2

Pendirian menara 21,21 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

24,24 % Kecil 2

15.
Perubahan lapangan pekerjaan
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NO.
KOMPONEN

LINGKUNGAN
SI KATEGORI NILAI

Penyiapan tenaga
kerja

40.91 % Sedang 3

Pembuatan
pondasi menara

41,67 % Sedang 3

Pendirian menara 25,00 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

27,27 % Kecil 2

16. Kerusakan fasilitas umum
Mobilisasi alat dan
bahan

26,52 % Kecil 2

Pembuatan
pondasi menara

22,73 % Kecil 2

Pendirian menara 29,55 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

26,52 % Kecil 2

17. Kerusakan fasilitas pribadi
Mobilisasi alat dan
bahan

31,06 % Kecil 2

Pembuatan
pondasi menara

22,73 % Kecil 2

Pendirian menara 28,03 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

31,82 % Kecil 2

18. Keresahan masyarakat karena harga tanah turun
Pengadaan lahan 43,94 % Sedang 3
Pembuatan
pondasi menara

29,55 % Kecil 2

Pendirian menara 31,82 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

38,64 % Sedang 3

19. Gangguan keamanan/kenyamanan masyarakat sekitar
Pengadaan lahan 25,00 % Kecil 2
Mobilisasi alat dan
bahan

25,76 % Kecil 2

NO. KOMPONEN SI KATEGORI NILAI
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LINGKUNGAN
Pembuatan
pondasi menara

29,55 % Kecil 2

Pendirian menara 30,30 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

29,55 % Kecil 2

20. Protes masyarakat terhadap pembangunan SUTET
Pengadaan lahan 41,67 % Sedang 3
Pembuatan
pondasi menara

31,06 % Kecil 2

Pendirian menara 33,33 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

39,39 % Sedang 3

21.
Terjadinya pola perpindahan masuk atau keluar
daerah
Penyiapan tenaga
kerja

35,61 % Kecil 2

Mobilisasi alat dan
bahan

31,82 % Kecil 2

Pembuatan
pondasi menara

35,61 % Kecil 2

Pendirian menara 35,61 % Kecil 2
Penarikan kawat
penghantar

36,36 % Kecil 2

KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT
22. Perubahan tingkat kesehatan masyarakat

Mobilisasi alat dan
bahan

34,09 % Kecil 2

(Sumber : Hasil Olahan)

4.4.3 Nilai Risiko
Setelah diketahui nilai probabilitas dan dampak,

selanjutnya adalah melakukan pemetaan risiko dengan matriks
risiko. Matriks pemetaan dari risiko pembangunan SUTET 500
kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan dapat dilihat
pada Tabel 4.10 berikut ini.



66

Tabel 4.10 Matriks Risiko Proyek SUTET 500 kV PLTU 2
Jateng – GITET 500 kV Kesugihan

Dampak (Consequences)

Probabilitas
(Likelihood)

(1)
Tidak berarti/

sangat kecil

(2)
Kecil

(3)
Sedang

(4)
Besar

(5)
Merusak/

Sangat Besar

(A) Sangat sering H H E E E

(B) Sering M H H E E

(C) Cukup L M H E E

(D) Jarang L L M H E

(E) Sangat Jarang L L M H H

(Sumber : AS/NZS 4360:1999)

Untuk mendapatkan nilai risiko dilakukan perhitungan
menggunakan rumus Nilai Risiko = Nilai Probabilitas x Nilai
Dampak. Berikut hasil rekapitulasi pemetaan risiko dapat dilihat
pada tabel 4.11 berikut ini :

Tabel 4.11 Hasil Rekapitulasi Pemetaan Risiko

No Komponen
Lingkungan

Nilai
Probabili

tas

Nilai
Dampak

Nilai
Risiko

Kategori

KOMPONEN FISIK KIMIA

1 A1 Peningkatan Gangguan Kebisingan

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

3 2 6
Medium

Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara 2 2 4 Low Risk
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No Komponen
Lingkungan

Nilai
Probabili

tas

Nilai
Dampak

Nilai
Risiko

Kategori
T

A
H

A
P

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

Penyaluran
Tenaga
Listrik

2 2 4 Low Risk

2 A2 Penurunan Kualitas Udara

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

3 2 6
Medium

Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

3 A3 Penurunan Kuantitas Air

T
A

H
A

P

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara

2 2 4 Low Risk

4 A4 Kerusakan Tanah/ Penurunan Daya Dukung Tanah

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara

3 2 6
Medium

Risk
5 A5 Medan Magnet

T
A

H
A

P Penyaluran
Tenaga
Listrik

3 2 6
Medium

Risk

6 A6 Medan Listrik

T
A

H
A

P Penyaluran
Tenaga
Listrik

3 2 6
Medium

Risk
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No Komponen
Lingkungan

Nilai
Probabili

tas

Nilai
Dampak

Nilai
Risiko

Kategori

KOMPONEN BIOLOGIS

7 B1 Kerusakan Tanah Humus dan Serasah

T
A

H
A

P

Survey
Jalur

3 2 6
Medium

Risk
Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

8 B2 Perubahan Fungsi Tanah Perkebunan atau Pertanian

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

3 2 6
Medium

Risk
Mobilisasi
Alat dan
Bahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

3 3 9
High
Risk

Pendirian
Menara

2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

3 3 9
High
Risk

9 B3 Pengaruh Kebisingan pada Burung

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara 2 2 4 Low Risk
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No Komponen
Lingkungan

Nilai
Probabili

tas

Nilai
Dampak

Nilai
Risiko

Kategori

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

10 B4 Kerusakan/ Gangguan Komunitas Mikroorganisme

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara

2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

11 B5 Berkurangnya Spesies Flora

T
A

H
A

P

Survey
Jalur

2 2 4 Low Risk

Pengadaan
Lahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara

2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

3 2 6
Medium

Risk

12 B6 Berkurangnya Spesies Fauna

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan

3 2 6
Medium

Risk
Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara

2 2 4 Low Risk
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No Komponen
Lingkungan

Nilai
Probabili

tas

Nilai
Dampak

Nilai
Risiko

Kategori

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

13 B7 Perubahan Kondisi Habitat

T
A

H
A

P

Survey
Jalur

2 2 4 Low Risk

Pengadaan
Lahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara 2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

KOMPONEN SOSIAL EKONOMI DAN BUDAYA

14 C1 Pengaruh terhadap Penurunan Sumber Daya Alam yang
Tersedia

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan 2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara 2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

15 C2 Perubahan Lapangan Pekerjaan

Penyiapan
Tenaga
Kerja

3 3 9
High
Risk
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No Komponen
Lingkungan

Nilai
Probabili

tas

Nilai
Dampak

Nilai
Risiko

Kategori
T

A
H

A
P

Pembuatan
Pondasi
Menara

3 3 9
High
Risk

Pendirian
Menara

2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

16 C3 Kerusakan Fasilitas Umum

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara 2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

17 C4 Kerusakan Fasilitas Pribadi

T
A

H
A

P

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara

2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

18 C5 Keresahan Masyarakat Karena Harga Tanah Turun

Pengadaan
Lahan

3 3 9
High
Risk
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No Komponen
Lingkungan

Nilai
Probabili

tas

Nilai
Dampak

Nilai
Risiko

Kategori

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 3 6
Medium

Risk

Pendirian
Menara 2 3 6

Medium
Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

3 3 9
High
Risk

19 C6 Gangguan Keamanan/ Kenyamanan Masyarakat Sekitar

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan 2 2 4 Low Risk

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara 2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

20 C7 Protes Masyarakat Terhadap Pembangunan SUTET

T
A

H
A

P

Pengadaan
Lahan 3 3 9

High
Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

2 2 4 Low Risk

Pendirian
Menara 2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

3 3 9
High
Risk
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No Komponen
Lingkungan

Nilai
Probabili

tas

Nilai
Dampak

Nilai
Risiko Kategori

21 C8 Terjadinya Pola Perpindahan Masuk atau Keluar Daerah

T
A

H
A

P

Penyiapan
Tenaga
Kerja

3 2 6
Medium

Risk

Mobilisasi
Alat dan
Bahan

2 2 4 Low Risk

Pembuatan
Pondasi
Menara

3 2 6
Medium

Risk

Pendirian
Menara

2 2 4 Low Risk

Penarikan
Kawat
Penghantar

2 2 4 Low Risk

KOMPONEN KESEHATAN MASYARAKAT

22 D1 Perubahan Tingkat Kesehatan Masyarakat

T
A

H
A

P Mobilisasi
Alat dan
Bahan

3 2 6
Medium

Risk

(Sumber : Hasil Olahan)

Dari hasil pemetaan risiko pada tabel 4.11 diperoleh
komponen risiko yang termasuk dalam kategori risiko tinggi.
Berikut disajikan dalam Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Komponen Risiko Tinggi

No Komponen
Lingkungan

Tahap

1 Perubahan fungsi
tanah perkebunan
atau pertanian

Pembuatan
Pondasi Menara

Konstruksi

Penarikan kawat
penghantar

Konstruksi
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No Komponen
Lingkungan

Tahap

2 Perubahan lapangan
pekerjaan

Penyiapan
tenaga kerja

Pra
konstruksi

Pembuatan
pondasi menara

Konstruksi

3 Keresahan
masyarakat karena
harga tanah turun

Pengadaan lahan Pra
konstruksi

Penarikan kawat
penghantar

Konstruksi

4 Protes masyarakat
terhadap
pembangunan
SUTET

Pengadaan lahan Pra
konstruksi

Penarikan kawat
penghantar

Konstruksi

(Sumber : Hasil Olahan)

4.5 PEMBAHASAN
Dalam sub bab ini akan dijelaskan secara lengkap

mengenai risiko yang dominan dalam pembangunan SUTET 500
kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 kV Kesugihan. Ada 4 (empat)
komponen risiko yang dominan yaitu Perubahan fungsi tanah
perkebunan atau pertanian, Perubahan lapangan pekerjaan,
Keresahan masyarakat karena harga tanah turun dan Protes
masyarakat terhadap pembangunan SUTET.

1. Perubahan fungsi tanah perkebunan atau pertanian
1.a Sumber Risiko

Perubahan fungsi tanah perkebunan atau pertanian
pada proyek pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng –
GITET 500 kV Kesugihan terjadi pada tahap pembuatan
pondasi menara dan penarikan kawat penghantar. Hal ini
disebabkan karena :
a. Adanya penggunaan sebagian tanah untuk tapak menara.
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b. Adanya kawat penghantar yang membentang disepanjang
jalur transmisi dengan kondisi kawat terbuka tanpa
pembungkus dan menjadikan udara sebagai isolator.
Sebagian besar penduduk yang memiliki tanah di dalam
koridor tersebut, tidak diperkenankan untuk menanam
tanaman yang nantinya akan membahayakan keselamatan
manusia.

c. Perubahan pola bertanam masyarakat dari tanaman keras
seperti jati, kelapa, mahoni dll menjadi tanaman yang
produktif dan tidak membahayakan SUTET seperti
lombok, padi, ketela dll.

1.b Tingkat Risiko
Tingkat risiko perubahan fungsi tanah perkebunan

atau pertanian termasuk dalam katagori risiko tinggi (high
risk). Hal ini disebabkan karena nilai dampaknya tergolong
sedang yang artinya kerugian finansial tinggi dan nilai
probabilitasnya tergolong cukup menurut masyarakat yang
artinya terjadi beberapa kali. Masyarakat merasa dirugikan
akibat tanahnya ditempati tapak tower dan berada pada posisi
yang sangat tidak nyaman kalau tower tepat berada di depan
rumah.

2. Perubahan lapangan pekerjaan
2.a Sumber Risiko

Perubahan lapangan pekerjaan terjadi pada tahap
penyiapan tenaga kerja dan pembuatan pondasi menara. Hal
ini disebabkan karena :
a. Dibutuhkan banyak tenaga kerja karena proyek

pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET
500 kV Kesugihan termasuk proyek percepatan.

b. Banyaknya pendatang yang masuk ke wilayah setempat
2.b Tingkat Risiko

Tingkat risiko perubahan lapangan pekerjaan
termasuk dalam katagori risiko tinggi (high risk). Hal ini
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disebabkan karena nilai dampaknya tergolong sedang
dikarenakan sebagian warga yang semula petani menjadi
pekerja proyek. Nilai probabilitasnya tergolong cukup
menurut masyarakat yang artinya terjadi beberapa kali
dikarenakan dibutuhkan banyak tenaga kerja untuk
menyelesaikan pembangunan SUTET.

3. Keresahan masyarakat karena harga tanah turun
3.a Sumber Risiko

Keresahan masyarakat karena harga tanah turun
terjadi pada tahap pengadaan lahan dan penarikan kawat
konduktor. Hal ini disebabkan karena :
a. Kurangnya koordinasi mengenai informasi tata guna tanah

di suatu wilayah.
b. Nilai ganti rugi yang diberikan tidak sesuai harapan.
c. Jalur SUTET melewati permukiman warga sehingga

menimbulkan dampak sosial.
3.b Tingkat Risiko

Tingkat risiko keresahan masyarakat karena harga
tanah turun termasuk dalam katagori risiko tinggi (high risk).
Hal ini disebabkan karena nilai dampaknya tergolong sedang
yang artinya kerugian finansial tinggi dikarenakan tanah yang
berada di bawah jalur transmisi mengalami penurunan nilai /
harga tanahnya. Nilai probabilitasnya tergolong cukup
menurut masyarakat yang artinya terjadi beberapa kali
dikarenakan masyarakat merasa dirugikan secara langsung
akibat turunnya harga pasaran tanah.

4. Protes masyarakat terhadap pembangunan SUTET
4.a Sumber Risiko

Risiko protes masyarakat terhadap pembangunan
SUTET memang tidak dapat dihindari. Protes masyarakat
terhadap pembangunan SUTET terjadi pada tahap pengadaan
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lahan dan penarikan kawat penghantar. Hal ini disebabkan
karena :
a. Nilai ganti rugi yang diberikan tidak sesuai dengan

harapan
b. Harga jual tanah dibawah jalur transmisi cenderung

menurun
c. Masyarakat takut akan keselamatannya kalau memiliki

bangunan dilintasi oleh SUTET
4.b Tingkat Risiko

Tingkat risiko protes masyarakat terhadap
pembangunan SUTET termasuk dalam katagori risiko tinggi
(high risk). Hal ini disebabkan karena nilai dampaknya
tergolong sedang yang artinya kerugian finansial tinggi.
Banyaknya protes dan penolakan masyarakat yang terlintasi
SUTET dikarenakan rasa takut akan keselamatannya. Nilai
probabilitasnya tergolong cukup menurut masyarakat yang
artinya terjadi beberapa kali dikarenakan protes terjadi di
sebagian besar daerah yang terlintasi jalur SUTET.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Pada Bab V ini akan diberikan kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil analisis risiko lingkungan yang telah 

dilakukan, sehingga dapat memberikan manfaat bagi perusahaan.  

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Diperoleh 22 variabel lingkungan yang relevan terhadap 

pembangunan SUTET 500 kV PLTU 2 Jateng – GITET 500 

kV Kesugihan pada tahap pra konstruksi dan konstruksi. 

2. Dari hasil analisis diperoleh 4 risiko lingkungan yang 

dominan terjadi yaitu :  

a. Perubahan fungsi tanah perkebunan atau pertanian pada 

tahap pembuatan pondasi menara dan penarikan kawat 

penghantar. 

b. Perubahan lapangan pekerjaan pada tahap penyiapan 

tenaga kerja dan pembuatan pondasi menara. 

c. Keresahan masyarakat karena harga tanah turun pada 

tahap pengadaan lahan dan penarikan kawat penghantar. 

d. Protes masyarakat terhadap pembangunan SUTET pada 

tahap pengadaan lahan dan penarikan kawat penghantar. 

5.2 SARAN 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah 

analisis risiko lingkungan sebaiknya dilakukan pula pada proyek 

sejenis lainnya, agar diperoleh gambaran risiko lingkungan 

secara umum pada pembangunan SUTET. 
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